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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Duta-Duti Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi
Pekerti di SMP Negeri 1 Karanganyar. Penelitian yang digunakan adalah
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari kegiatan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian di analisis dengan mereduksi
data, penyajian data, dan membuat kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Duta-Duti Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanganyar dilakukan melalui tiga
tahap yaitu 1) tahap prencanaan: membuat silabus, membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaraan cooperative learning tipe
duta-duti, menyiapkan nama-nama kelompok diskusi dan menyiapkan media
pembelajaran, 2) tahap pelaksanaan: membuat kelompok, membagikan tugas atau
materi kepada masing-masing kelompok, kelompok berdiskusi sesuai dengan
materi yang diberikan guru, masing-masing kelompok mengutus 2 anggota
kelompok untuk keliling ke kelompok lain untuk bertukar informasi atau materi,
masing-masing kelompok menyimpulkan hasil materi yang telah didapatkan, 3)
tahap evaluasi: memlalui tes tertulis Keberhasilan penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti yaitu siswa lebih aktif dalam pembelajaran dikelas, siswa belajar
mengungkapkan pendapat didepan siswa lainnya dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran meningkat.
Kata Kunci: Cooperative Learning, Duta-duti, Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti
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COOPERATIVE LEARNING LEARNING MODEL DUTA-DUTI TYPE IN
ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION AND COURSE OF
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RIAN HIDAYAT
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ABSTRACT
This study aims to describe the Ambassador-Duti Cooperative Learning Model in
the Subjects of Islamic Religious Education and Character Education at SMP
Negeri 1 Karanganyar. The research used is a qualitative approach. Data
collection was obtained from observations, interviews, and documentation. Then
analyzed by reducing data, presenting data, and making conclusions.
Based on the results of the study, it was shown that the Ambassador-Duti
Cooperative Learning Model in the Subjects of Islamic Religion and Moral
Education at SMP Negeri 1 Karanganyar was carried out in three stages, namely
1) the planning stage: making a syllabus, making a learning implementation plan
by applying the cooperative learning model. types of ambassadors, preparing the
names of discussion groups and preparing learning media, 2) implementation
stage: creating groups, distributing tasks or materials to each group, discussing
groups according to the material given by the teacher, each group sending 2
members groups to go around to other groups to exchange information or
materials, each group concludes the results of the material that has been obtained,
3) evaluation stage: through a written test. namely student le more active in class
learning, students learn to express opinions in front of other students and students'
understanding of the subject matter increases.
Keywords: Cooperative Learning, Duta-duti, Islamic Religious Education
and Character
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab dipakai dalam penyusunan ini berpedoman pada
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MOTTO

“Perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru
dan reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaaan kepribadian merupakan hakikat

belajar yang sesungguhnya™

! Yuberti, Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan,
(Bandar Lampung: Anugrah Utama Rajarja, 2014), him. 2.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan baik disengaja
maupun tidak disengaja oleh setiap manusia, sehingga terjadi perubahan yang
awalnya tidak tahu menjadi tahu, dari yang awalnya belum bisa membaca
menjadi bisa membaca, dari yang awalnya belum paham menjadi lebih paham
dan lain sebagainya. Dengan belajar manusia akan mengalami perubahan yaitu
antara ke arah yang lebih baik atau sebaliknya.? Belajar dapat terjadi tanpa
seorang guru, sedangkan belajar dengan dipandu atau dibimbing oleh seorang
guru termasuk kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses interaksi atau berkomunikasi yang
terjadi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang terjadi di
lingkungan belajar tertentu. Pembelajaran adalah proses pentrasferan dari guru
supaya memperoleh ilmu, pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.> Komponen
utama dalam kegiatan pembelajaran meliputi guru, siswa, tujuan, metode
pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi.

Salah satu cara dalam melakukan interaksi guru dan peserta didik
dapat dibantu atau didukung dengan penggunaan model dalam pembelajaran.
Model pembelajaran dalam hal ini adalah seluruh kegiatan yang memebrikan
fasilitas kepada siswa agar tujuan dari pembelajaran tersamapaikan kepada
siswa, sehingga siswa bisa memahami materi pembelajaran.* Dari pengertian
tersebut, maka model pembelajaran memegang peranan yang penting dalam
proses belajar mengajar. Artinya bahwa keberhasilan kegiatan belajar
mengajar (KBM) bergantung pada cara mengajar gurunya. Jika para guru

mengajar dengan menyenangkan bagi peserta didik, maka peserta didik akan

2 M. Ismail Makki & Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Pamekasan:
Duta Media, 2019), him. 1.

® Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him. 7.

* B. Uno Hamzah, Model Pembelajaran, Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 26.



antusias menerima pelajaran yang diberikan sehingga akan diharapkan terjadi
perubahan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran penting sekali menjadikan peserta didik terus berpartisipasi,
aktif dan tidak hanya diposisikan sebagai obyek saja.

Dalam satu penelitian yang dilaksanakan oleh Siti Aini Latifah A.
yang berjudul proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Plus
Assalam Bandung memiliki hasil akhir yaitu pembelajaran pendidikan agama
Islam yang dilaksanakan diyang dilaksanakan SMP Plus Assalam Bandung
berjalan dengan baik, tetapi masih terdapat beberapa kendala dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Hal tersebut terjadi akibat
kurangnya persiapan guru dalam menyiapkan persiapan pembelajaran di kelas
seperti model pembelajaran yang digunakan harus bervasriasi agar
meningkatkan daya minat dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.’

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Penggunaan model
pembelajaran sangatlah penting, karena sangat membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik, dan karena adanya pembelajaran
peserta didik menjadi mudah dalam memahami materi yang di sampaikan oleh
guru, dan juga peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran
pendidikan agama islam. Dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Anang
Sholikhudin dan Nur Kholis yang dilaksanakan SMPN 01 Rembang
didapatkan beberapa model atau metode pembelajaran yang digunakan
disekolah tersebut antara lain metode ceramah, metode diskusi, dan metode
tanya jawab.®

Dalam pemilihan model pembelajaran guru harus memperhatikan hal-
hal tertentu agar tujuan pembelajaran tersamapaikan. Oleh karena itu
penerapan model pembelajaran yang tepat disetiap materi merupakan hal yang

penting bagi peserta didik dan guru. Menurut salah satu guru Pendidikan

® Siti Aini Latifah A., “proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Plus
Assalam Bandung”, Jurnal Tarbawi, Vol. 01, No 01, Maret 2012, him. 18.

® M. Anang Sholikhudin dan Nur Kholis, “Komparasi Model Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMPN 01 Rembang Dan SMP Darut Tauhid Bangil”, al-Murabbi, Vol. 1, No 2,
2016, him. 373.



Agama Islam di SMP Negeri 1 Karanganyar senantiasa memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang variatif dan efektif sesaui dengan
materi pembalajaran yang disamapaikan.

Berdasarkan observasi peneliti melalui studi literatur dengan beberapa
jurnal bahwasannya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti masih banyak menggunakan model pembelajaran yang belum menarik
minat siswa dan motivasi siswa dalam pembelajaran. Berkenaan dengan hal
tersebut peneliti bermaksud untuk memperkenalkan solusi atau terobosan agar
proses pembelajaran dikelas menjadi lebih aktif dan menarik semangat serta
motivasi siswa dalam belajar yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
duta-duti dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Disini penulis tertarik
untuk meneliti model pembelajaran kooperatif tipe duta-duti dikarenakan
model pembelajaran tersebut cukup baik dan bagus dalam pembelajaran.
Khusunya untuk meningkatkan minat, motivasi belajar, berdiskusi dan cara
menyamapaikan pendapat siswa. Model pembelajaran duta-duti merupakan
salah satu dari macam-maam model pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan observasi peneliti terhadap proses pembelajaran di SMP
Negeri 1 Karanganyar menggunakan suatu model pembelajaran kooperatif
dimana siswa dituntut aktif dalam pembelajaran. Melalui wawancara dengan
salah satu guru Pendidikan Agama Islam pembelajaran dengan model Duta-
duti sudah diterapkan pada siswa kelas 9 (sembilan) dan 7 (tujuh). Dalam
penelitian yang akan saya lakukan kelas 7 merupakan subjek yang akan saya
teliti. Karena kelas 7 merupakan awal dari peralihan dari Sekolah Dasar (SD)
ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang mana siswa harus mulai dilatih
aktif dalam pembelajaran mulai dari keterampiulan berpendapat antar sesama
siswa, bekerjama dalam kelompok belajar. Penerapan model pembelajaran
Duta-duti dikemas pembalajaran yang kraetif oleh guru SMP Negeri 1
Karanganyar untuk meningkatkan gairah belajar peserta didik dan hasilnya
siswa lebih bersemangat dalam proses pembelajaran, keterampilan berdiskusi
dan berpendapat siswa meningkat. Model pembelajaran kooperatif

(Pembelajaran berkelompok/kerjasama) yaitu pengelompokan siswa kedalam



kelompok kecil yang bertujuan agar siswa dapat bekerja sama didalam
kelompok tersebut.”

Hal tersebut yang mendasari penulis memiliki ketertarikan untuk
memperdalam mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti menggunakan moel pembelajarn Duta-duti pada proses pembelajaran,
dengan judul: “Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Duta-Duti
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMP

Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga”

B. Definisi Konseptual
1. Model Pembelajaran Coopeartive Learning

Cooperative Learning Vyaitu suatu model pembelajaran yang
didalamnya mengambangkan suatu sikap gotong royong yaitu artinya
dalam pembelajaran siswa bekerja sama dalam suatu kelompok untuk
membahas tugas tertentu. Sikap gotong royong seperti inilah yang
nantinya dapat digunakan didalam masyarakat.® Coopeartive Learning
adalah model pembelajaran yang dilakukan siswa secara berkelompok dan
bekerja sama untuk membahas suatu tugas atau tujuan pembelajaran
tertentu.’

Pembelajaran kooperatif tidak sekedar belajar yang dilakukan
secara berkelompok, karena pembelajaran ini harus ada sebuah dororngan
dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga akan terjadi interaksi dan
komunikasi diantara siswa dalam kelompok.*°

2. Model Pembelajaran Duta-Duti (Dua datang Dua tinggal)
Menurut Hemiati Model pembelajaran adalah suatu gambaran

proses pembelajaran dari awal sampai berkahirnya pembelajaran dengan

" Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 23

® Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), him.
103.

® Rusman, Model-model pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 203.

1 Heri Gunawan, Kuikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 234.



tata cara yang diakukan oleh guru. Sehingga dapat diartikan bahwasannya
model pembelajaran merupakan wadah atau tempat dari penerapan suatu
pendekatan, metode pembelajaran sampai ke tekhnik pemnbelajaran.**

Pembelajaran kooperatif adalah sebuah sistem pembelajaran
dengan memberikan ruang kepada peserta didik unutk bekerja sama
dengan siswa lainnya untuk mengerjakan tugas tertentu.”* Model
pembelajaran berkelompok merupakan sebuah proses keiatan belajar yang
dialai oleh siswa dalam sebuah kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu.

Model pembelajaran Duta-Duti (Dua datang Dua tinggal)
merupakan model belajar mengajar dari model Cooperative Learning.
Menurut Suprijono mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarakan
kecakapan akademik (academic skill), sekaligus keterampilan social
(social skill) termasuk interpersonal skill. Model pembelajaran Duta-Duti
merupakan kependekan dari Dua datang Dua tinggal. Model ini sering
juga disebut dengan Two Stay Two Stray.™® Teknik Duti-Duta merupakan
teknik belajar mengajar dari model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran
kooperatif ini sendiri merupakan salah satu model yang mengutamakan
kerja sama dan gotong-royong siswa dalam proses pembelajarannya.’*
Salah satu model pembelajaran kooperatif Duta-duti dikembangkan oleh
Spencer Kagan pada tahun 1992.%

Jadi Model Pembelajaran Duta-duti adalah kegiatan menerapkan
Model Pembelajaran Duta-duti pada mata pelajaran yang dilakukan secara

! Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogykarta: Aswaja Pressindo, 2012), him. 19.

12 Tukiran Taniredja, dkk, Model-model Pembelajaran Inovatif,cetakan 11, (Bandung: Cv.
Alfabeta, 2012), him. 55.

3 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 51.

“ Diena San Fauziya, ‘Pembelajaran Kooperatif Melalui Teknik Duti-Duta Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Argumentasi”, Jurnal Riksa Bahasa, Vol. 2, No. 2,
November 2016, him. 162.

> Yulian sari dan Wulandari, “ Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 5 Batam Dengan Model Pembelajaran Dua Tamu Dua Tinggal (Duta-Duti)
Dengan Time Token Tahun Pelajaran 2013/2014, Jurnal Pythagoras Universitas Riau Kepulauan,
Vol. 04, No. 01, 2015, him. 84.



sungguh-sungguh berdasarkan landasan tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.
3. Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti

Pembelajaran merupakan sebagai proses interaksi dan komunikasi
yang terjadi antara siswa dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan
perilaku kearah yang lebih baik. Tugas guru disini untuk
mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan
perilaku bagi peserta didik.® Sedangkan dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.'’

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana
dalam penyampaian peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan
serta penggunaan pengalaman.’® Tujuan pendidikan agama islam sama
luasnya dengan kebutuhan manusia modern masa kini dan masa yang akan
datang. Di mana manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama tetapi
juga ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh
kesehjahteraan hidup di dunia sebagai sarana untuk mencapai kehidupan
spiritual yang berbahagia di akhirat.*®

Secara umum mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dipisahkan
menjadi empat mata pelajaran: Al-Qur'an dan Hadits, Keimanana, Akhlak,
dan Figh/lbadah. Keempat perluasan tersebut menggambarkan sejauh

mana Pendidikan Agama Islam layak untuk mengakui keselarasan,

16 Akhirudin, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Gowa:CV. Cahaya Bintang Cemerlang,
2019), hlm. 12-13.

7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

'8 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) (Kajian Teori dan
Aplikasi Pembelajaran PAl), (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2017), him. 27.

19 Arifin, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta:bumi aksara, 2014), him. 55.



keramahan dan keseimbangan dalam hubungan manusia dengan Allah
SWT, diri sendiri, individu manusia, binatang yang berbeda dan
lingkungannya.?® Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang
dimaksud dalam skripsi ini adalah sebuah mata pelajaran tentang agama
Islam yang meliputi Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Akidah Akhlak, Sejarah
Kebudayaan Islam di SMP Negeri 1 Karanganyar.

Jadi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
adalah suatu upaya sadar yang dilakukan oleh generasi tua untuk
mentransferkan ilmu yang sudah dimiliki, kecakapan dan keterampilan
kepada generasi muda atau generasi setelahnya supaya menjadi pribadi
muslim yang bertagwa kepada Allah SWT, berbudi luhur dan
berkepribadian luhur dan bisa mengamalkan ajaran agama didalam
kehodupannya.

4. SMP Negeri 1 Karanganyar

SMP Negeri 1 Karanganyar adalah salah satu sekolah menengah
pertama yang terletak di Jl. Raya Karanganyar Purbalingga, Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Selain
sekolah menengah pertama yang banyak diminati, sekolah ini juga sudah
terakreditasi A.

Dari definisi fungsioanal di atas yang dimaksud dengan judul
“Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Duta-Duti Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMP Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga” adalah suatu penelitian tentang
proses penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Duta-
duti dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

SMP Negeri 1 Karanganyar.

20 Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Bengkulu: IAIN Bengkulu
Press, 2015), him. 9-10.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah pada penelitian ini
adalah: “Bagaimana Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Duta-
Duti Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMP
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga?”’

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah mendeskripsikan Bagaimana
Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Duta-Duti Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di SMP Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan
memberikan  sumbangan  ilmu  pengetahuan dalam  usaha
mengembangkan keilmuan terutama untuk menambah hasanah kajian
pustaka mengenai penerapan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Duta-duti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga.
b. Manfaat Praktis
Adapun penelitian ini memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
terutama pihak yang sedang menggeluti dunia pendidikan, antara lain:
1) Bagi SMP Negeri 1 Karanganyar, sebagai bahan pertimbangan
dalam rangka perbaikan pembelajaran dan mengembangkan model
pembelajaran lainnya untuk meningkatkan mutu pendidikan

sekolah.



2) Bagi guru, dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam
menciptakan pembelajaran kooperatife, kompetitif, dan aktif secara
berkualitas dalam upaya meningkatkan hasil belajar meningkatkan
hasil belajar.

3) Bagi siswa, dapat digunakan untuk meningkatkan kreatifitas dan
motivasi belajar khususnya keterampilan berbicara dalam mata
pelajaran Agama Islam dan mata pelajaran lainnya.

4) Bagi program studi Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini
mampu menjadi sumber literatur tambahan;

5) Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman sebagai bekal kelak menjadi pendidik serta uji
kemampuan terhadap bekal teori yang diterima di perkuliahan.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi, maka peneliti akan
mendeskripsikan dalam sistematika pembahasan, sebagai berikut:

Secara umum penulisan skripsi akan dibagi menjadi tiga bagian.
Bagian pertama, dari skripsi ini memuat Halaman Judul, Halaman Pernyataan
Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak,
Halaman Pedoman Transliterasi, Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi yang
menerangkan point bahasan dari isi skripsi secara kompehensif.

Bagian Kedua, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari lima bab
yang dipaparkan sebagai berikut:

BAB | Dberisi pendahuluan yang memuat pola dasar penyusunan dan
langkah penelitian, yang meliputi latara belakang masalah, definisi konseptual,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika pembahasan.

BAB Il berisi kajian teori dan penelitian yang relevan mengenai hal
yang berkaitan dengan berkaitan dengan Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Duta-Duti Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan

Budi Pekerti Di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.



10

BAB 111 berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, waktu
dan tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan teknik keabsahan data.

BAB IV berisi hasil penelitian dan pembahasan, yaitu gambaran umum
SMP Negeri 1 Karanganyar meliputi profil sekolah dan hasil penelitian.

BAB V berisi penutup, merupakan bab terakhir yang berisi penutup.
Dalam penutup ini berisi tentang simpulan dan saran dari penulis.

Bagian ketiga, dari skripsi ini merupakan bagian akhir yang
didalamnya akan disertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar
riwayat hidup. Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi yang penulis
susun untuk memudahkan pembaca dalam menyimak dan memahami karya

ini.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran adalah pendekatan yang dilakukan untuk
merubah perilaku siswa secara adaptif yang mana model pembelajaran ini
sangat dekat dengan ranah haya belajar siswa(learning style) dan juga
bagaimana gaya guru dalam mengajar siswanya (teacher style).?* Menurut
Arents, model pembelajaran adalah bentuk dari perencanaan dari pola
pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
kegiatan pembelajaran dikelas.?

Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran merupakan sebuah
pola atau sistem yang digunakan pembelajaran dalam kurun waktu yang
lama, merancang bahan pembelajaran yang akan disampaikan serta
membimbing proses berjalannya pembelajaran dikelas. Dalam pengertian
ini model pembelajaran bisa juga dijadikan pola dalam pembelajaran
artinya guru dapat memilih model pembelajaran yang relevandengan
materi sehingga tujuan pembelajaran tercapai.”

Sedangkan menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu
sistem yang berdasar  pada pendeketan yang digunakan dalam
pembelajaran termasuk didalamnya seperti tujuan pengajaran, langkah-
langkah dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran serta
penaturan pengelolaan kelas yang dilakukan. Fungsi dari model
pembelajaran dalam pengertian ini yaitu sebagai acuan atau pedoman bagi

pembuat pengajaran dan guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran.?

2! Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep stategi Pembelajaran, (Bandung: Refika

Aditana, 2009), him. 41.

22 Triatno, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Prestasi

Pustaka, 2007), him. 1.

133.

2% Rusman, Model-model pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,him.

2% Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),

Cetakan I, him. 51-52.
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Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwasannya
model pembelajaran merupakan suatu rencana dari semua rangakaian
kegiatan pembelajaran yang didalamnya terdiri dari penerapan strategi
pembelajaran dan gaya guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.

Secara sederhana pembelajaran kooperatif berasal dari kata
"kooperatif” yang memiliki arti mengerjakan pekerjaan secara bersama-
sama. Jadi pembelajaran kooperatif adalah belajar bersama-sama dengan
membantu satu sama lain dalam kelompok untuk mengerjakan tugas
tertentu.”®

Pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya terjadi interaksi didalam kelompok. Dalam model
pembelajaran ini siswa diberi tanggung jawab untuk belajar untuk dirinya
sendiri yaitu dengan menguasai materi dan membantu anggota kelompok
yang lainnya.

Dari buku yang penulis kutip, model pembelajaran kooperatif
yakni model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru dan sering
dikaji oleh para ahli. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa serta dapat menumbuhkan
sikap sosial, sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. Model
pembelajaran kopeartif juga merupakan model pembelajaran yang
menuntut siswa unutk befikir secara kritis.?®

Jadi Model pembelajaran kooperatif yaitu suatu model
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pola pikir dan berpendapat dalam suatu kelompok
tertentu dalam tugas terstruktur yang diberikan oleh guru.

2. Tujuan Dan Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif
Belajar cooperative learning lebih mengarah kepada tujuan dan

keberhasilan yang diraih kelompok. Keberhasilan ini dapat dicapai apabila

2% |sjoni , Cooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok , (Bandung: Alfabeta
2012), him. 8.

%6 Rusman, Model-model pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, him.
205-206.
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semua anggota kelompok menguasai materi yang diajarkan oleh guru.”’
Menurut Isjoni tujuan utama dari penerapan model pembelajaran
kooperatif yaitu agar siswa dapat saling menghargai pendpat orang lain
serta memberi kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan
pemikirannya secara bekelompok.?®
Tujuan pokok dari pembelajaran cooperative learning yaitu untuk
memberikan keterampilan kepada siswa untuk belajar bekerja sama dalam
kelompok, saling bergotong-royong serta belajar mengemukakan pendapat
dalam kelompok. Penanaman hal tersebut sangat bagus unutk kehidupan
anak dimassa yang akan datang. Anak belajar bekerja sama dengan sesama
anggota kelompok yang nantinya dapat diimplementasikan kedalam
kehidupan bermasyarakat yaitu dengan bekerja sama atau gotong royong
dalam kehidupan bermasyarakat. Serta siswa ~diajarkan belajar
mengemukakan pendapat didepan siswa lainnya, hal ini dapat melatih
anak untuk belajar berpendpat dimasyarakat nantinya serta melatih mental
siswa untuk bebrbicaradidepan umum. Selain itu didalam kelompok
bersifat heterogen siswa diajarkan untuk mengharagi perbedaan satu sama
lain dan memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dengan kerja
sama anatar anggota kelompok dengan latar belakang etnis serta akademik
yang berbeda.
Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran cooperative learning memiliki ciri khas sebagai
model pembelajaran yakni dilihat dari kerja kelompok atau kerja sama tim
sebagai ciri khasnya. Model model pembelajaran cooperative learning
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran Secara Tim Pembelajaran kooperatif adalah
proses pembelajaran yang dilaksanakan secara gotong-royong secara

bersama-sama dalam satu kelompok. Dalam kelompok mempunyai

° Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, I, him. 57.
%8 Isjoni , Cooperatif Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, him. 21.
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tujuan yang sama dan dalam satu tim harus saling bekerjasama dan

membantu anggota yang lainnya unutk mecapai tujuan yang ingin

dicapai
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif

Didasarkan pada manajemen kooperatif yakni memiliki 3 (tiga)
fungsi sebagai berikut:

1) Fungsi peencanaan yakni sebuah pembelajaran harus dilakukan
peencanaan agar pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien.

2) Fungsi pelaksanaan vyaitu sebuah pembelajaran kooperatif
dilaksankan sesuai dengan peencanaan yang sudah dibuat dan
disepakati sebelum pembelajaran dilaksanakan.

3) Fungsi control yaitu dalam pembelajaran harus ada indikator-
indikator tercapainya tujuan pembelajaran melalui penilaian
pembelajaran.

c. Kemauan untuk bekerja sama.

Kemauan untuk bekerja sama merupakan yaitu merupakan
kunci dari suksesnya kelompok tersebut. Oleh karena itu didalam
kelompok harus memiliki kemauan untuk bekerja sama secara tim.
Apabila ada anggota lainnya merasa belum faham atas materi
pembelajaran maka tanggung jawab dari anggota lainnya untuk
membantunya.

d. Keterampilan bekerja sama.

Keterampilan beker jasama yakni dilaksanakan dalam kegiatan
kelompok. Dalam kegiatan kelompok siswa harus sanggup
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anggota lainnya untuk

mencapai tujuan tertentu yang sudah ditugaskan guru.?®

2® Rusman, Model-model pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, him.
206.
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4. Macam-macam Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa jenis, namun
pada dasarnya tidak merubah prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif
ini. Berikut macam-macam model pembelajaran kooperatif antara lain:
a. Model Pembelajaran Duta-Duti
Model pembelajaran Duta-Duti (Dua datang Dua tinggal)
merupakan model belajar mengajar dari model cooperative learning
yaitu, model pembelajaran yang dilaksanakan dengan sistem
berkelompok, yang mana terjadi pertukaran informasi antar kelompok
dengan saling mengunjungi kelompok lainnya denga bahasa duta-duti
(dua datang dua tinggal). Model pembelajaran Duta-Duti (Dua datang
Dua tinggal) adalah pembelajaran kelompok menggunkan sistem kerja
kelompok dengan kelipatan empat, dimana dua siswa bertamu ke
kelopmpok lain dan dua siswa lainnya tetap di kelompoknya untuk
menerima dua orang lain yang akan meminta informasi ataupun
diberikan informasi. Untuk menguji informasi yang di dapat oleh
setiap kelompok pada akhir pembelajaran dibuat suatu rangkuman
dimana setiap siswa akan mempersentasikan hasil pembelajaran yang
telah di dapatnya.®
Dalam model pembelajaran Duta-Duti (Dua datang Dua
tinggal) ini siswa dikelompokkan dalam bentuk kelompok kecil yang
beranggotakan 4 peserta didik secara heterogen, yang memberikan
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasinya dengan kelompok lain. Pada saat membahas
pembelajaran, siswa dapat bekerja sama dalam satu kelompok. Pada
saat tamu datang ke kelompok mereka, maka siswa yang tinggal dapat

memberikan informasi tentang hasil temuan mereka kepada tamunya.

%0 Muhammad Kevin Detama dan Farida S, “Penggunaan Model Cooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar”, Journal of
Basic Education Studies, Vol 3 No 2 (Juli-Desember 2020), him. 643.
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Model pembelajaran kooperatif tipe duti-duta memiliki
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri
dari empat siswa. Siswa bekerja sama dalam kelompok.

2) Dua orang dari masing-masing kelompok akan tetap tinggal di
kelompoknya dan dua orang lainnya akan bertamu atau
mengunjungi kelompok yang lain.

3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok akan bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi kepada tamu mereka.

4) Dua orang sebagai tamu akan berkeliling mengunjungi kelompok
yang lain untuk memperoleh berbagai informasi.

5) Kelompok berdiskusi membahas hasil-hasil kerja mereka dan
membuat sebuah kesimpulan.®

Model pembelajaran kooperatif tipe duti-duta memiliki
kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

1) Kelebihan model pembelajaran duta-duti
a) Dapat diterapkan pada semua kelas atau tingkat.

b) Belajar siswa lebih bermakna.

c) Lebih berorientasi pada keaktifan berpikir siswa.

d) Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

e) Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan
konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah.

f) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan
kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman
sekelompoknya.

g) Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman.

h) Memupuk kemampuan siswa untuk menstransfer pengetahuan
kepada siswa yang lain.

1) Memupuk rasa tanggung jawab siswa.

! vatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009). him. 281.



17

2) Kelebihan model pembelajaran duta-duti

a) Membutuhkan lebih banyak waktu dalam pembelajaran.

b) Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik.

c) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok, terutama
yang tidak terbiasa belajar kelompok akan merasa asing dan
sulit untuk bekerja sama.

d) Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai jalannya
diskusi, sehingga siswa yang kurang pandai memiliki
kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan pendapatnya.

e) Guru cenderung kesulitan dalam mengelola kelas.

f) Peserta didik mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak
memperhatikan.*

b. Model Student Team Achievement Division (STAD)

Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-
temannya di Univesitas John Hopkin. Menurut Slavin model STAD (
Student Team Achievement Division) merupakan variasi pembelajaran
kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah
diadaptasi, telah digunakan dalam beberapa mata pelajaran, Teknik
dan banyak subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.*

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif
tipe Model Student Team Achievement Division (STAD) sebagai
berikut:

1) Penyampaian tujuan dan motivasi
Pendidik harus menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan memberikan motivasi belajar agar siswa leih

bersemangat dalam pembelajaran.

%2 Anita Lie, Cooperatif Learning: Memperaktikan Cooperatif Learning di Ruang-Ruang
Kelas,(Jakarta: Grasindo, 2008), him. 47.

%% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013 (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), him. 65-66
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Pembagian kelompok

Guru membagi siswa kedalam beberpa kelompok yang
mana didalam kempok memiliki anggota 4-5 siswa yang beraneka
ragam latar belakang suku dan budaya mereka, mulai dari yang
berpretasi samapai ke siswa yang membutuhkan bimbingan
khusus.

Presentasi dari Guru

Guru memberikan materi kepada siswa siswa, namun
seelumnya guru harus menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada pertemuan tersebut. Selanjutnya guru juga
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa bersemangat dalam
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan
media pembelajaran serta mengaitkan mata pelajaran dengan
kehidupan nyata sehari-hari.

Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa melaksanakan pembelajaran dengan kelompok yang
sudah dibentuk sebelumnya oleh guru. Guru menyiapkan lembar
kerja kelompok sebagai acuan bagi masing-masing kelompok.
Guru melakukan pengamatan terhadap berjalannya kegiatan belajar
didalam kelompok dengan memberikan bimbingan dan bantuan
apabila siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi.

Kuis (Evaluasi)

Selanjutnya guru melakukan evaluasi atau penilaian
pembelajaran dengan memebrikan kuis yang berkaitan dengan
materi pada hari tesebut. Guru juga melaukan penilaian terhadap
hasil kerja dari masing-masing kelompok. Siswa dalam model ini
diberi kuis secara individual dan siswa dalam kelompok tersebut
tidak boleh membantu. Tujuan dari kuis individual ini yakni agar
siswa bertanggung jawab secara individu atas materi pelajaran

pada hari tersebut.
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6) Penghargaan Prestasi Tim

Setelah kuis selesai selanjutnya guru memeriksa hasil krja
siswa dan memebrikan penilaian. Selajutnya guru memberikan
penghargaan terhadap kelompok yang memiliki nilai tertinggi atas

keberhasilan kelompoknya.®*

c. Model Jigsaw

Model Jigsaw merupakan hasil dari uji coba yang dilakukan
oleh Elliot Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas. Dalam
bahasa Inggris Jigsaw memiliki arti gergaji ukir dan juga ada yang
menyebutkan puzzle yakni teka-teki menyusun bagian-bagian gambar.

Model jigsaw merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan cara

bekerja sama antar siswa untuk menapai tujuan bersama.*

ADapun langkah-langkah pembelajaran ~ kooperatif model

Jigsaw antara lain:

1) Guru  mengelompokan siswa kedalam — kelompok yang
berangotakan 1-5 siswa.

2) Masing-masing kelompok diberi tugas atau materi yang berbeda
oleh guru.

3) Setiap siswa diberi materi yang ditugaskan oleh guru.

4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari
bagian/subbab yang sama bertemu dalam kelompok baru
(kelompok ahli) untuk mendiskusikan subbab mereka;

5) Setelah tim ahli selesai berdiskusi maka akan kembali ke kelompok
asala mereka dan akan mengajari teman satu kelompoknya tentang
subbab yang dikuasali.

6) Selanjutnya masing-masing tim ahli mempresentasikan hasil
diskusi.

7) Guru melaksanakan penilaian pembelajaran.

% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, him. 66-67.

% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 201, him. 70.
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8) Penutup.®
d. Investigasi Kelompok (Group Investigasi)

Model pembelajaran kooperatif GI merupakan hasil dari model
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Shlomo Sharan dan
Yael Sharan. Dalam model GI ini guru membentuk kelompok yang
beanggotakan 2-6 siswa dengan setiap siswa diberikan kebebasan
untuk memilih materi atau pokok bahasan. Selanjutnya masing-masing
kelompok membuat hasil belajar kelompoknya masing-masing.
Selanjutnya setiap kelompok mempresentasikan hasil  diskusi
kelompoknya untuk kelompok lain mencatat hasil presentasi.*’

Berikut langkah-langkah dalam pengimplementasian model
pembelajaran group investigasi.

1) Mengindentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok (para siswa menelaah sumber-sumber informasi,
memilih topik, dan mengategorisasi Ssaran-saran; parasiswa
bergabung ke dalam kelompok didasarkan atas ketertarikan topik
yang sama dan heterogen; guru membantu dan memfasilitasi dalam
memperoleh informasi).

2) Merencanakan tugas-tugas belajar (direncanakan secara bersama-
sama oleh para siswa dalam kelompoknya masing-masing, yang
meliputi: apa yang Kita selidiki; bagaimana kita melakukannya;
siapa sebagai apa-pembagian kerja; untuk tujuan apa topik ini
diinvestigasi).

3) Melaksanakan investigasi (siswa mencari informasi, menganalisis
data, dan membuat kesimpulan; setiap anggota kelompok harus
berkontribusi kepada usaha kelompok; para siswa bertukar pikiran,

mendiskusikan, mengklarifikasi, dan mensintensis ide-ide).

% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, him. 73.

%" Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, him. 76.
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4) Menyiapkan laporan akhir (anggota kelompok menetukan pesan-
pesan esensial proyeknya; merencanakan apa yang akan dilaporkan
dan bagaimana membuat presentasinya; membentuk panitia acara
untuk mengoordinasikan rencana presentasi).

5) Mempresentasikan laporan akhir (presentasi dibuat untuk
keseluruan kelas dalam berbagai macam bentuk; bagian-bagian
presentasi harus secara aktif dapat melibatkan pendengar
(kelompok lainnya); pendengar mengevaluasi kejelasan presentasi
menurut Kriteria yang telah ditentukan keseluruan kelas).

6) Evaluasi (para siswa berbagi mengenai balikan terhadap topik yang
dikerjakan, kerja yang telah dilakukan, dan pengalaman-
pengalaman afektifnya; guru dan siswa berkolaborasi dalam
mengevaluasi  pembelajaran;  asesmen = diarahkan  untuk
mengevaluasi pemahaman konsep dan keterampilan berpikir
kritis). >

e. Model Make a Match (Membuat Pasangan)

Model Make a Match (membuat pasangan) adalah jenis model
pembelajaran yang tergolong kedalam pembelajaran kooperatif. Model
ini merupakan hasil dari Lorna Curran. Penerapan model pembelajaran
ini yaitu siswa dalam pembelajaran disuruh mencari pasangan kartu
yang didalamnya ada jawaban dari kartu soal yang dimilki, kemudian
siswa mencocokan antara kartu soal dan kartu jawaban yang dicari.

Adapun langkah-langkah Model Make a Match pembelajaran
adalah sebagai berikut.

1) Guru menyediakan beberapa kartu yang didalamnya berisi topik
pembahasan materi yang cocok unutk review (satu sisi soal dan
satu sisi jawaban).

2) Masing-masing siswa mendapatkan satu kartu jawaban atau soal

dari kartu yang sedang dipegang.

% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, him. 75-76.
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3) Kemudian siswa disuruh mencari pasangan kartu yang cocok
dengan soal atau jawaban yang dimilki.

4) Selanjutnya siswa mencocokan antara soal dan jawaban apakah
cocok atau tidak yang nantinya akan diberi poin apabila tidak
melebihi batas waktu yang sudah ditentukan.

5) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

6) Guru melakukan kesimpulan atas pembelajaran hari tersebut.*

f. Model TGT (Teams Games Tournaments)

Dalam model TGT ini siswa melakukan permainan dengan
anggota dari kelompok lainnya untuk memperoleh skor atau angka
bagi kelompok mereka. Permainan ini dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran pada hari tersebut.
Permainan dalam model TGT berupa pertanyaan-pertanyaan yang
didalam setiapkartunyan diberi angka. Mlsalnya siswa mengambil
kartu dan didalamnya ada angka dan pertanyaan, apabila berhasil
menjawab pertanyaan tersebut maka siswa akan mendapatkan skor
sesuai dengan angka yang tertera dikartu teersebut. Setiap kelompok
beranggotakan 5-6 siswa yang memiliki latar belakang berbeda mulai
dari suku, budaya, prestasi.

Selanjutnya guru menyajikan materi kepada siswa kemudian
siswa bekersama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari
anggota kelompok yang belum faham atas tugas yang diberikan guru
maka tanggung jawab dari anggota kelompoklain untuk membantunya

dengan memberikan penjelasan.*

% Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, him. 77.

0 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, him. 78.
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g. Model Struktural

Menurut pendapat Spencer dan Miguel Kagan bahwa terdapat

enam komponen utama di dalam Pembelajaran Kooperatif tipe

Pendekatan Struktural. Keenam komponen itu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Srtuktur dan Konstruk yang Berkaitan
Premis dasar dari pendekatan struktural adalah bahwa ada
hubungan kuat antara yang siswa lakukan dengan yang siswa
pelajari, yaitu interaksi di dalam kelas telah memberi pengaruh
besar pada perkembangan siswa pada sisi sosial, kognitif, dan
akademisnya. Konstruksi dan pemerolehan pengetahuan,
perkembangan bahasa dan kognisi, dan perkembangan
keterampilan sosial merupakan fungsi dari siswa berinteraksi.
Prinsip-perinsip Dasar

Ada empat prinsip dasar yang penting untuk pendekatan
structural pembelajaran kooperatif, yaitu interaksi serentak,
partisipasi ~ sejajar, interdepensi  positif, dan  akuntabilitas
perseorangan.
Pembentukan Kelompok dan Pembentukan Kelas

Kagan membedakan lima tujuan pembentukan kelompok
dan memberikan struktur yang tepat untuk masing-masing. Kelima
tujuan pembentukan kelompok itu adalah: (1) agar dikenal; (2)
identitas kelompok; (3) dukungan timbal-balik; (4) menilai
perbedaan; dan (5) mengembangkan sinergi.
Kolompok

Kelompok belajar kooperatif memiliki identitas kelompok
yang kuat, yang idealnya terdiri dari empat anggota yang
berlangsung lama. Kagan membedakan empat tipe kelompok
belajar tersebut adalah: (1) kelompok heterogen; (2) kelompok
acak; (3) kelompok minat; dan (4) kelompok bahasa homogen.
Tata Kelola
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Dalam kelas kooperatif ditekankan adanya interaksi siswa
dengan siswa, untuk itu menejemen melibatkan berbagai
keterampilan berbeda. Beberapa dari perhatian manajemen
diperkenalkan bersamaan dengan pengenalan kelompok, termasuk
susunan tempat duduk, tingkat suara, pemberian arahan, distribusi
dan penyimpanan materi kelompok, serta metode pembentukan
sikap kelompok.

6) Keterampilan sosial

The Structured Natural Approach untuk pemerolehan
keterampilan sosiah menggunakan empat alat, yakin (1) peran dan
gerakan pembuka; (2) pemodelan dan penguatan; (3) struktur dan
penstrukturan; dan (4) refleksi dan waktu perencenaan™

B. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Istilah pendidikan dalam bahasa Arab kata yang paling sering
digunakan salah satunya yaitu al-tarbiyah. Kata tarbiyah berasal dari kata
rabba-yarubbu-tarbiyatan  yang  berarti  “memeclihara, mengasuh,
mendidik”.*

Tarbiyah diartikan sebagai suatu proses untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga
potensi tersebut dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, melalui cara
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan mengaturnya
berdasarkan perencanaan, sistematis, dan berkelanjutan atau continue.*?

Pendidikan yang dalam bahasa Arab disebut tarbiyah merupakan
derivasi dari kata rabb seperti dinyatakan dalam (QS. Fatihah ayat 2),

Allah sebagai Tuhan semesta alam (rabb al-alamin), yaitu Tuhan yang

*1 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran Sesuai
Kurikulum 2013, him. 78-80.

2 A. W. Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2002) Cet. 25, Ed. 2, him. 462.

3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Predanamedia Group, 2016), cet.3,
him. 8
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mengatur mendidik seluruh alam. Allah memberikan informasi tentang arti
penting perencanaan, penertiban, dan peningkatan kualitas alam.**

Kata Islam secara bahasa berasal dari kata aslama-yuslimu-
islaman, yang berarti ketundukan, perdamaian dan tunduk kepada
kehendak Allah. Dalam konteks pendidikan, yang dimaksud dengan islam
yaitu ajaran yang diwahyukan oleh Allah SWT untuk umat manusia yang
ajarannya disampaikan melalui Rasulullah SAW.*

Pendidikan agama Islam, menurut Chabib Toha dan Abdul Mu’thi
mendefinisikan Pendidikan agama Islam adalah sebuah usaha yang
dilakukan untuk menyiapkan siswa dalam rangka meyakini, memahami
samapai mengamalkan nilai-nilai agama Islam melalui sebuah kegiatan
pembelajaran dan bimbingan serta latihan dengan menghormati agama
lain.*®

Pendidikan Agama Islam adalah sebuah usaha dalam memberikan
bimbingan dan araha kepada siswa dengan memiliki tujuan supaya siswa
mengenal, memahami, menghayati, sampai mengimani ajara Islam dan
menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman hidup dalam mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.*’

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia kata budi pekerti
mempunyai pegertian antara lain: akal, tabiat watak, akhlak, perbuatan
baik, daya upaya, dan ikhtiar.*® Menurut Ki Hajar Dewantara budi pekerti
diartikan kedalam empat aspek yaitu: 1) budi adalah akal batin manusia
untuk menimbang baik dan buruk, benar salah, luhur hina, halus kasar, dan
sebagainya, 2) budi pekerti adalah perwujudan hasil pertimbangan budi
tadi dalam perbuata manusia, baik perbuatan terlihat mauapun yang tidak,

3) watak merupakan bagian dalam dari kepribadian manusia, dan

4 Moh. Rogjib, llmu Pendidikan Islam, (Yokyakarta: LKiS, 2009), him 14.

“* Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, 111, him. 32.

% Mardan Umar dan Feiby Ismail, Buku Ajar PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Konsep
Dasar bagi Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum), (Banyumas: CV. Pena Persada, 2020), him. 2.

47 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), cet. 10,
him. 86.
8 pusat Bahasa Departemen pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 227
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kepribadian itu baik secara individual maupun masyarakat merupakan
kehadiran seseorang atau bangsa itu, 4) budi pekerti manusia akhirnya
merupakan hasil atau wujud dan sekaligus menunjukkan jati diri manusia
itu sendiri.*

Jadi dapat diambil kesimpulan pendidikan budi pekerti adalah
suatu program pengajaran yang ditujukan kepada peserta didik untuk
mengembangkan watak, tabiat siswa, kata, perilaku, pemikiran
berdasarkan nilai-nilai agama, norma-norma yang berlaku serta watak
bangsa Indonesia melalui kegiatan, bimbingan, pengjaran, pembiasaan
serta pengamalan dalam kehidupan.

Jadi dapat diambil kesimpulan pendidikan agama Islam dan budi
pekerti adalah upaya sadar dan terstrktur untuk mengembangkan potensi
peserta didik, watak, tabiat siswa, kata, perilaku, pemikiran berdasarkan
nilai-nilai agama, norma-norma yang berlaku serta watak bangsa Indonesia
melalui kegiatan pembelajaran, pemahaman, pelatihan, penanaman ajaran
agama Islam yang dapat digunakan dalam melaksanakan kehidupan
sehari-hari serta untuk mencapai kebagaiaan dunia dan akhirat.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam Budi Pekerti

Tujuan pendidikan dalam lingkup yang sederhana yakni
“memanusiakan manusia” atau “membantu manusia menjadi manusia”.
Nagib al-Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah
manusia yang baik”. Kemudian marimba mengatakan tujuan pendidikan
Islam adalah terciptanya orang yang berkepribadian muslim. Al-Abrasy
menghendaki tujuan (goal) akhir pendidikan Islam itu adalah terbentuknya

manusia yang berakhlak mulia (akhlak al-karimah).>

* Fudyartanta, Membangun Kepribadian Watak Bangsa Indonesia yang Harmonis dan
integral: Pengantar ke Wawasan Pendidikan Nasional Indonesia yang Kontemporer,
(Yogyakrta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 282

*® Heri Gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him 10.
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Adapun beberapa tujuan pendidikan, diantaranya:
a. Tujuan umum
Tujuan umum merupakan tujuan yang nantinya akan dicapai
dalama kegiatan. Tujuan dalam hal ini yaitu seluruh aspek
kemanusiaan yang menyatu dalam diri manusia itu sendiri antara lain
sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan terhadap
suatu hal.
b. Tujuan akhir
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pola.
Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah
Q.S Ali Imron: 102 yang memiliki kandungan makna bahwasannya
manusia yang beriman diperintahkan agar patuh kepada tuhan pencipta
alam semesta, serta memberikan peringatan supaya manusia beriman
kelak meninggalnya dalam keadaan husnul khatimah atau beragama
Islam.

Dengan demikian dapat disimpulkan tujuan pendidikan agama
Islam diharapkan dapat menciptakan manusia yang memiliki keutuhan
dimulai dari pengetahuan hingga pengamalan nilai-nilai ajaran Islam baik
itu kaitannya dalam berhubungan dengan Allah dan dengan manusia
sesamanya. Sehingga tercipta kerukunan antar umat manusia dan tercapai
kebahagian kehidupan di akhirat nanti.

Pada tingkat mata pelajaran berarti tujuan pendidikan agama Islam
lebih fokus dan terinci sesuai dengan bidangnya. Misalnya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi ketentuan makanan an
minuman yang halal dan haram maka tujuan yang diharapkan yaitu
seorang  peserta  didik dapat memahami, menghayati dan
mengamalkanajaran agama Islam tentang mengonsumsi makanan dan

minuman yang halal.
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3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam Budi Pekerti.
Secara umum ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dan Bdui

Pekerti antara lain:

a. Al-Quran dan Al-Hadis, yakni pembelajaran yang menekankan pada
kemampuan dasar membaca, menulis, dan menjelaskan serta
mempraktikan isi kandungan dari Al-Qur’an dan Al-Hadits.

b. Akidah merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan yang diyakini
kebenarannya oleh hati. Akidah berarti meyakinkan dengan hati,
mengucapkan dengan lisan dan melaksanakan dengan perbuatan.

c. Figih, yakni menekankan pada aspek muamalah dan ibadah sesuai
dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits.

d. Akhlak, Etika dan Moral merupakan cerminan kualitas keberagamaan
seseorang. Semakin baik tingkat keberagamaan seseorang, maka akan
terlihat baik pula akhlak, etika, dan moral yang tercermin. Karena
akhlak merupakan keadaan yang menjadi sumber lahirnya suatu
perbuatan secara spontan.>

Ketiga komponen diatas merupakan suatu kesatuan dalam
ajaran Islam. Umat muslim yang memiliki akidah yang lurus dan kuat
maka akan mendorong dirinya untuk melaksanakan syariat Islam yang
hanya ditujukan kepada Allah sehingga tercermin akhlak yang terpuji
pada dirinya.

e. Tarikh dan Kebudayaan Islam yakni dengan memngambil khikmah
atau pelajaran dari peristiwa bersejarah yang terjadi pada masa lalu,
meneladani tokoh Islam yang memiliki prestasi, dan mengaitkannya
dengan kehidupan pada zaman sekarang.>

Pada tingkat sekolah dasar (SD) penekanan diberikan kepada 4

(empat) unsur pokok, yaitu: keimanan, ibadah, Al-Qur’an dan akhlak.

Sedangkan pada sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) dan sekolah

menengah atas (SMA) disamping keempat unsur pokok diatas maka unsur

*! Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 9.
52 Hamdan, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI): Teori dan
Praktek, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), him. 42
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pokok syariah semakin dikembangkan. Unsur pokok tarikh diberikan
secara seimbang pada setiap satuan pendidikan. >

Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe duta-duti pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara siswa dengan guru, proses
interaksi inilah yang menentukan tersalurnya ilmu pengetahuan dari guru
kepada siswanya. Model pembelajaran yang dipilih guru akan menentukan
tercapainya tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Dalam Kurikulum 2013
siswa dituntut aktif dalam pmbelajaran, posisi guru hanya sebagai fasilitator
pembelajaran. Didalam melaksanakan pembelajaran guru harus memilih
model pembelajaran yang mengharuskan siswanya aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran aktif dalam disini diartikan siswa mendapat kesempatan untuk
melakukan aktivitas belajar berupa berupa hubungan interaktif dengan materi
pelajaran sehingga terdorong untuk menyimpulkan pemahaman dari pada
hanya sekedar menerima pelajaran yang diberikan oleh seorang guru atau
fasilitator.>* Tujuan dilaksanakannya pembelajaran aktif pada siswa yaitu agar
siswa aktif dalam pembelajaran, mendapat  kesempatan  untuk
mengembangkan pengetahuannya, dan belajar berdiskusi antar sesama siswa.

Dalam pembelajaran aktif guru menggunakan model pembelajaran
yang memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
pengetahuannya dan diberi kesempatan untuk saling bertukar pikiran yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe duta-
duti. Dalam menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe
duta-duti meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran atau

kegiatan inti dan evaluasi pembelajaran.

22.

5% Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam, Edisi Revisi, (Jakarta: Kalam Mutiara, 2010), him.

% Yuli Habibatul Imamah, “Strategi Pembelajaran Aktif Dalam Meningkatkan Prestasi

Belajar Bahasa Indonesia”, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7, No. 01, Januari -Juni 2021, him. 177
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1. Perencanaan Pembelajaran

Secara terminologi, perencanaan pembelajaran terdiri atas dua kata,
yakni kata perencanaan dan kata pembelajaran. Kata perencanaan berasal
dari kata rencana yaitu pengambilan keputusan tentang hal yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan. Maka, sesuatu yang harus dilaksanakan
dalam melakukan perencanaan yaitu menetapkan tujuan yang akan
dicapai, selanjutnya menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam mencapai tujuan. > Sedangkan pembelajaran merupakan interaksi
yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik dengan memanfaatkan
dan mengembangkan potensi yang dimiliki pendidik dan peserta didik.*®
Menurut Soekamto perencanaan pembelajaran ini merupakan suatu proses
untuk menentukan metode pembelajaran manakah yang lebih baik dipakai
guna memperoleh perubahan yang diinginkan pada pengetahuan dan
tingkah laku serta keterampilan peserta didik dengan materi dan
karakteristik ~ peserta didik tertentu.>’ Perencanaan pembelajaran
merupakan langkah awal atau pertama yang harus dipersiapkan guru
sebelum memulai aktivitas belajar mengajar.®

Jadi dapat diambil kesimpulan perencanaan pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau persiapan yang harus dilakukan sebelum memulai
aktivitas pembelajaran dikelas yang meliputi menetapkan perumusan
tujuan  pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan sampai kedalam penilaian untuk mengukur keberhasilan
tujuan pembelajaran yang dicapai.

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas pendidik harus
mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi silabus, rencana

pelaksanaan pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan.

* Mukni'ah, Perencanaan Pembelajaran Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Ktsp) Dan Kurikulum 2013 (K-13), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) him. 5.

*® Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pengajaran, (Jakarta : Kencana, 2009),
him. 26.

> Abdul Azis, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis IT,
(Palangka Raya: LP2M IAIN Palangka Raya Press, 2021), him. 27.

%8 Dilla Febrina, “Studi Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Berdasarkan Standar
Proses Di Sma Negeri 7 Padang”, Jurnal Buana, Vol. 02, No. 1 tahun 2018, him. 344.
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a. Silabus
Secara Etimologis, silabus berarti “label” atau daftar isi (table
of contents). The American Heritage Dictionary mengartikan silabus
sebagai outline of a course of study (garis-garis besar pembelajaran).>®
Menurut Imas silabus adalah seperangkat rencana atau pengaturan
pembelajaran, pengelolaan kelas, samapai penilaian pembelajaran pada
mata pelajaran tertentu yang diajarkan selama satu semester.®
Silabus merupakan seperangkat rencana pembelajaran yang
didalamnya memuat standar kompetensi (SK) dalam KTSP dan
Kompetensi Inti (KI) dalam Kurikulum 2013, Kompetensi Dasar (KD),
materi pokok/ pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensiuntuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar.®
Silabus memiliki komponen-komponen antara lain:
1) Standar Kompetensi Mata Pelajaran
Standar kompetensi mata pelajaran adalah batas dan arah
kemampuan yang harus dimiliki dan dapat dilakukan oleh peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran suatu mata pelajaran
tertentu, kemampuan yang dapat dilakukan atau ditampilkan siswa
untuk suatu mat pelajaran, kompetensi dalam mata pelajaran
tertentu yang harus dimiliki siswa, kemampuan yang harus dimiliki
oleh lulusan dalam dalam suatu mata pelajaran tertentu.
2) Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar adalah kemampuan minimal pada tiap
mata pelajaran yang harus dicapai siswa. Kompetensi dasar dalam
silabus berfungsi untuk mengarahkan guru mengenai target yang

harus dicapai dalam pembelajaran.

%% Zzainal Arifin Ahmad, Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pedagogia, 2012),
him. 123.

% Jmas & Berlin Sani, Perancangan Pembelajaran Prosedur Pembuatan RPP yang
sesuai dengan Kurikulum 2013, (Jakarta :Kata Pena, 2013), him. 9.

81 Mukni‘ah, Perencanaan Pembelajaran Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Ktsp) Dan Kurikulum 2013 (K-13), him. 62.
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Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah dilakukannya kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar ini
didalam silabus digunakan sebagai petunjuk atas perubahan
perilaku yang akan dicapai oleh siswa. Hasil belajar ini bisa
berbentuk pengetahuan, sikap, atau keterampilan.
Indikator Hasil Belajar

Indikator hasil belajar adalah ciri penanda ketercapain
kompetensi dasar.Indikator dalam silabus berfungsi sebagai tanda-
tanda yang menunjukkan terjadinya perubahan perilaku pda diri
siswa.Tanda-tanda ini lebih spesifik dan lebih dapat diamati dalam
diri siswa, target kompetensi dasar tersebut sudah terpenuhi atau
tercapai.
Materi Pokok

Materi pokok adalah materi yang harus dipelajari dan
dikuasai siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan yang
nantinya akan dinilai oleh guru menggunkan instrumen penilaian
tertentu yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran.
Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran adalah bentuk atau pola umum
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pada kegiatan
pembelajaran guru menggunakan strategi pembelajaran yang
dipilih guru dalam menyampaikan materi pokok kepada peserta
didik.
Alokasi Waktu

Alokasi waktu adalah tempo atau waktu yang harus
ditempuh dalam mengajarkan materi kepada peserta didik.
Penilaian

Penilaian adalah jenis, bentuk, dan instrumen yang

digunakan untuk mengetahui atau mengukur keberhasilan belajar
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siswa. Penilaian yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis
kompetensi dasar (KD).%
9) Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
dalam upaya untuk mencapai kompetensi dasar (KD) yang
direncanakan.®
Berikut format dalam pembuatan silabus:
Silabus
Nama Sekolah . e
Mata Pelajaran SRRRTRI I, | . . .
Kelas/Program 4. B A
Semester ... N L Y.

Standar Kompetensi AW NN B

Kompe | Kegiatan | Materi | Indikat | Penilaian | Alokasi | Sumber/
tensi Pembelaja | Pembel | or Waktu Bahan
Dasar | ran ajaran

Tabel 2.1 Format Silabus

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah suatu program
pelaksanaan perencanaan yang dibuat sebagai pedoman atau acuan

82 Abdul Azis, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis IT, him.
146-147.

% Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran Pada
Bidang Studi, Bidang Studi Tematik, Muatan Lokal, Kecakapan Hidup, Bimbingan Konseling,
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. him. 135.
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pelaksanaan pembelajaran pada setiap kali pertemuan.®® Rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan turunan dari silabus dalam
rangka mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam
mencapai tujuan kompetensi dasar (KD).
1) Komponen-komponen RPP
Komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) menurut permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang
standar proses terdiri dari:
a) ldentitas mata pelajaran
b) Kompetensi Inti
c) Standar kompetensi
d) Kompetensi dasar
e) Indikator pencapaian kompetensi
f) Tujuan pembelajaran
g) Materi ajar
h)  Alokasi waktu
i) Metode pembelajaran
J) Kegiatan pembelajaran
- Pendahuluan
- Inti
- Penutup
- Penilaian hasil belajar
- Sumber belajar.®®
2) Langkah-langkah penyusunan RPP
Langkah-langkah penyusunan RPP secara garis besar
sebagai berikut:

a) Mengisi kolom identitas

 Imas & Berlin Sani, Perancangan Pembelajaran Prosedur Pembuatan RPP yang

sesuai dengan Kurikulum 2013, him. 9.

154-155.

% Abdul Azis, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis IT, him.



b)

d)

9)

35

Menentukan alokasi yang dibutuhkan untuk pertemuan yang
telah ditetapkan. Bilamana kompetensi dasar dan materi pokok
pembelajaran dalam silabus membutuhkan waktu lebih dari 2 x
45 menit atau lebih dari 3 x 45 menit, dalam penyusunan RPP
dapat diperinci lagi atau bisa saja diprogramkan untuk dua atau
tiga kali tatap muka.
Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta
indikator yang akan digunakan yang terdapat pada silabus yang
telah disusun. Penentuan indikator ketercapaian harus didahului
dengan kegiatan mengidentifikasi karakteristik dan bekal
kemampuan siswa. Salah satu manfaatnya adalah menentukan
garis batas antara perilaku yang tidak perlu ditetapkan sebagai
indikator keberhasilan siswa dalam menguasai kompetensi.

Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar

kompetensi dan kompetensi dasar pada RPP diambil dari

kompetensi dasar yang sudah dirumuskan dalam silabus.

Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok.

Materi pokok atau penggalan materi yang mencerminkan isi

atau materi pembelajaran dalam RPP diambil dari materi

pembelajaran yang terdapat pada silabus.

Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.

Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri atas

sebagai berikut:

- Tahap awal, merupakan tahap pendahuluan yang dilakukan
sebelum penyajian materi. Pada tahap ini harus dijelaskan
secara garis besar tentang materi pembelajaran, kegunaan
materi, hubungan materi dengan entry behavior dan
indikator ketercapaian.

- Tahap penyajian atau pelaksanaan, merupakan tahap utama
kegiatan pembelajaran karena pada tahap ini tercakup

beberapa kegiatan inti, yang meliputi “uraian” yang
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dilakukan dengan metode tertentu, baik secara verbal
maupun dengan menggunakan media tertentu, seperti
grafik, gambar, realita, atau dengan cara lain. Di samping
tahap ini, tujuannya untuk membuat konsep-konsep yang
abstrak menjadi konkret.

- Tahap terakhir, yaitu adanya latihan-latihan yang diberikan
guru kepada siswa bertujuan untuk melatih siswa dalam
menerapkan konsep-konsep yang disajikan oleh guru dalam
bentuk kegiatan yang lebih operasional.

- Tahap penutup, merupakan tahap akhir dari jam tatap
muka, yang mencakup pelaksanaan tes atau post test,
umpan balik, tindak lanjut.

h) Menentukan sumber belajar atau bahan yang dapat dijadikan
rujukan materi pembelajaran yang akan digunakan.

1) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal,
dan tekninik penskoran. Teknik penilaian yang digunakan
adalah kuis,pertanyaan di kelas, ulangan harian, tugas individu,
tugas kelompok, ulangan blok dan lain-lain.

Contoh format RPP sebagai berikut.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : ..........ooiiiiiiiiiiii e

Kelas/Semester @ ......oviiiiiiiiii i

Pertemuan Ke - @ ...

Kompetensi Inti : ...t

I. Standar Kompetensi

I1. Kompetensi Dasar

I11. Indikator

156-157.

% Abdul Azis, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis IT, him.
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IV. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, siswa

diharapkan dapat:

V. Materi Ajar
VI. Metode Pembelajaran
VII. Langkah-langkah Pembelajaran

a.Pendahuluan....................oo. .

IX. Penilaian
a. Teknik : .....................
b.Bentuk:.....................
c. Instrumen :..................... 4
c. Media Pembelajaran
Asnawir dan Usman sebagaimana dikutip Rusydi menjelaskan
bahwa media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan
dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan kepada siswa dan
dapat merangsang dari penerima sehingga proses pembelajaran
berjalan.®® Media pembelajara merupakan wadah atau tempat dari
pesan yang oleh sumber atau penyalurnya diteruskan kepada penerima.
1) Kilasifikasi Media Pembelajaran
Kelompok media audio meliputi media radio, voice
recorder, tape, dan vcd yang cocok digunakan untuk pembelajaran

ranah kognitif yang berkaitan dengan pengenalan kembali atau

87 Abdul Azis, Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis IT, him.
158-159

%8 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019), him. 156



38

pembedaan rangsang audio yang relevan. Media cetak dan grafis

meliputi buku, lembar kerja siswa, handout, manual, gambar,

komik, sketsa, skema, bagan dan peta. Kelompok media proyeksi
visual diam antara lain media slide OHP, slide LCD proyektor dan
slide dengan suara. Kelompok media visual gerak dengan suara
meliputi film, sinetron, VCD, DVD. Kelompok media benda model
atau nyata yang meliputi maket, model, prototype, atau benda-
benda lain yang dapat dimanfaatkan untuk media pembelajaran.®®
2) Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Asnawir dan Usman sebagaimana dikutip Rusydi
menjelaskan kriteria dalam pemilihan media pembelajaran
meliputi:

a) Media yang digunakan harus relevan dan selaras dan
menunjang tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan.

b) Media yang dipilih harus sesuai dengan materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik. Hal ini akan berdampak pada
hasil belajar nantinya.

c) Media yang dipilih harus memperhatikan kondisi siswanya,
mulai dari faktor usia, latar belakang pendidikan, budaya dan
lain-lain.

d) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagi guru
mendesain sendiri media, guru akan membuat medianya sendiri
dalam pembelajaran manakala media yang ada disekolah tidak

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.

e) Media yang dipilih guru harus dapat menyampaikan pesan dari
materi yang akan diajarkan oleh guru, hal ini guna menunjang

tercapainya tujuan pembelajaran.

% Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran Pada
Bidang Studi, Bidang Studi Tematik, Muatan Lokal, Kecakapan Hidup, Bimbingan Konseling,
him. 122-124.
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f) Biaya yang dikeluarkan harus sesuai dengan hasil pembelajaran
yang dicapai. Semakin sedikit biaya yang dikeluarkan dan
semakin baik hasil belajar yang didapakan maka akn semakin
bagus.”

2. Pelaksanaan Pembelajaran Atau Kegiatan Inti

Setelah melaksanakan perencanaan pembelajaran selanjutnya
perencanaan tersebut dipraktikan atau dilaksanakan dalam sebuah kegiatan
belajar mengajar. Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) agar
pelaksanaan pembelajaran mencapai hasil yang diharapkan.”* Dalam
Melaksanakan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan paling awal dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan ini dimaksudkan
untuk memustakan perhatian, mempersiapkan peserta didik untuk belajar,
serta membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar. Menurut
Silberman sebagaimana dikutip oleh Dilla menyatakan bahwa berbagai
kegiatan pendahuluan atau pembukaan pembelajaran dirancang agar siswa
lebih  mengenal, menggerak-gerakan, membangkitkan pikiran, dan
memancing perhatian siswa terhadap mata pelajaran. Dalam kegiatan
pendahuluan yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan RPP yang dibuat
yaitu membuka kelas dengan mengucap salam pembuka, melakukan
apersepsi dan motivasi, menyampaikan topik pembelajaran, mengajukan
pertanyaan, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.’

Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam pembelajaran.
Dalam kegiatan inti ini guru menyampaikan materi kepada pesrta didik

menggunkan metode yang sudah dipilih dalam RPP serta mengunakan

" Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, him. 197-198.

™ Dilla Febrina, “Studi Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Berdasarkan Standar
Proses Di SMA Negeri 7 Padang”, him. 344,

"2 Dilla Febrina, “Studi Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Berdasarkan Standar
Proses Di SMA Negeri 7 Padang”, him. 345.
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pendekatan saintifik. Dalam kegiatan ini guru juga menggunkan media
pembelajaran yang dapat menyalurkan pesan pembelajaran dengan baik."

Kegiatan penutup merupakan tahap akhir dari pelaksanaan
pembelajaran. Dalam kegiatan penutup merupakan tindakan lanjutan dari
guru yaitu mengajak peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran hari
tersebut, guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, guru memberikan informasi terkait pertemuan selanjutnya dan
terkahir guru memberikan salam penutup pembelajaran.”

3. Penilaian Pembelajaran

Menurut Permendikbud No 81A Tahun 2013 tentang Pedoman
Umum Implementasi Kurikulum 2013, penilaian adalah proses kegiatan
yang meliputi memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang
proses dan hasil belajar yang sudah dilakukan siswa secara sistematis dan
berkesinambungan sehingga menjadi sebuah informasi yang yang dapat
digunakan untuk mengambil keputusan.” Penilaian dalam pembelajaran
dimaknai sebagai kegiatan menafsirkan atau menjabarkan data hasil
pengukuran tentang kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
a. Prinsip penilaian hasil belajar

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada prinsip-prinsip
sebagai berikut:

1) Shahih atau Valid memiliki arti bahwa penilaian yang dilakukan
berdasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang
diukur.

2) Objektif artinya penilaian didasarkan pada panduan dan kriteria

yang jelas tidak dipengaruhi subjektivitas dari penilai.

" Dilla Febrina, “Studi Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Berdasarkan Standar
Proses Di SMA Negeri 7 Padang”, him. 345.

" Dilla Febrina, “Studi Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Geografi Berdasarkan Standar
Proses Di SMA Negeri 7 Padang”, him. 347.

7> Eko Putro WIdyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), him. 4.
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Adil artinya penilaian penilaian yang dilakukan tidak merugikan
peserta didik karena peserta didik memiliki latar belakang yang
berbeda.

Terpadu artinya pemilaian yang dilaksnakan merupakan komponen
atau nagian dari kegiatan pembelajaran.

Terbuka artinya penilaian yang dilaksanakan bersifat terbuka mulai
dari prosedur penilaian, kriteria penilaian dan dasar pengambilan
keputusan .

Menyelururh  dan berkesinambungan artinya penilaian yang
dilakukan oleh pendidik mencakup semua aspek Yyaitu
pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Sistematis yaitu penilaian dilakukan secara berencana dan ertahap
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditentukan.

Ekonomis artinya penilaian yang dilaksanakan pendidik harus
efektif dan efisien mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
pelaporannya.

Akuntabel artinya penilaian yang dilaksanakan oleh guru dapat
dipertanggung jawabkan kepada pihak internal sekolah maupaun

eksternal, baik dari segi teknik, prosedur maupun hasilnya.

10) Edukatif artinya penilaian yang dilakanakan bersifat mendidik,

penilaian yang bertujuan untuk kemajuan peserta didik itu

sendiri.”

b. Teknik penilaian hasil belajar

Menurut Daryanto sebagaimana dikutip Rusydi teknik

penilaian hasil belajar secara garis besar terbagi menjadi dua yakni

teknik tes da teknik non tes.

1)

Teknik Tes
Tes belajar adalah merupakan salah satu jenis tes yang
dipergunakan untuk mengukur perkembangan atau kemajuan

belajar peserta, sebagai alat pengukur perkembangan dan kemajuan

"® Eko Putro WIdyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah, him. 14-17.
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belajar peserta didik, apabila ditinjau dari segi bentuk dan soalnya
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu tes hasil belajar dalam
bentuk uraian essay, dan tes hasil belajar bentuk objektif.

a) Tes hasil belajar bentuk uraian (essay)

Tes essay (uraian) adalah bentuk tes yang
pertanyaannya membutuhkan jawaban uraian, baik uraian
secara bebas maupun uraian secara terbatas. Dan tes essay atau
tes subjektif sering dipengaruhi faktor subjektif dari guru
penilai.

b) Tes Hasil Belajar Bentuk Objektif

Tes objektif merupakan tes yang dalam pelaksanaanya
dalam memilih jawaban menggunakan jawaban pendek, atau
dalam melaksanakan tesnya teser hanya memilih satu dari
beberpa jawban yang disediakan.

Adapun penggolongan tes objektif sebagai berikut.

Completion test
Completion test adalah dikenal dengan istilah
melengkapi atau menyempurnakan. Contohnya “Isilah titik-
titik dibawah ini dengan jawaban yang benar dan tepat.
“Faktor prima dari bilangan 15 adalah ........."
- Tes objektif bentuk multiple choice test.
Multiple choice test atau tes pilihan ganda merupakan tes
objektif dimana masing-masing tes disediakan lebih dari
kemungkinan jawaban, dan hanya satu dari pilihan-pilihan
tersebut yang benar atau yang paling benar.
- Tes objektif bentuk matching (menjodohkan)
Tes bentuk ini sering dikenal dengan istilah tes
menjodohkan, tes mencari pandangan, tes menyesuaikan,
tes mencocokkan.

- Tes objektif bentuk fill in(isian)

" Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, him. 261-264.
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Tes objektif bentuk fill in ini biasanya berbentuk cerita atau
karangan
- Tes objektif bentuk True False (benar salah)
Tes ini juga sering dikenal dengan tes objektif bentuk “Ya-
Tidak” tes objektif bentuk true false adalah salah satu
bentuk tes, dimana ada yang benar dan ada yang salah.”
2) Teknik Non Tes.
Beberapa bentuk teknik non tes yang dikenal diantaranya
adalah: kuesioner, wawancara, observasi, dan skala rentang.
a) Kuesioner
Kuesioner atau angket adalah seperangkat pertanyaan
tertulis yang diberikan  kepada  responden  untuk
mengungkapkan pendapat, keadaan, kesan yang ada pada diri
responden sendiri maupun di luar dirinya.
b) Wawancara
Wawancara merupakan instrumen pengumpulan data
yang mengkehendaki komunikasi langsung antara peneliti
dengan subjek penelitian. Dalam wawancara biasanya terjadi
tanya jawab yang berorientasi pada pencapaian tujuan
penelitian
c) Observasi
Observasi yaitu pengamatan secara langsung terhadap
proses yang berlangsung disetting program yang di evaluasi.
Observasi dapat dilakukan terhadap Kklien terkait proses,
aktivitas dan interaksinya. Observasi dapat dilakukan
menggunakan daftar cek (checklist) ataupun catatan terbuka
(tulisan bebas). Pedoman observasi menggunakan daftar cek
lebih mudah digunakan karena berisi daftar kriteria tertentu,
sehingga observer (pengamat) hanya memberikan tanda cek

pada kriteria yang sesuai dengan pengamatan.

"8 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, him. 264-267.
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d) Skala
Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk
angka terhadap suatu terhadap suatu hasil pertimbangan.
Beberapa bentuk skala yang banyak dipergunakan dalam
kegiatan pembelajaran secara khusus maupun penggunaan
dalam penelitian adalah: skala likert, skala thurstone, skala
guttman, dan skala differential.”

Perencanaan pembelajaran memiliki manfaat antara lain: a)
peencanaan sebagai petunjuk guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, b)
sebagai dasar atau landasan guru dalam mengatur wewennang bagi setiap
unsur yang terlibat, c) perencanaan sebagai alat ukur yang mana berhasil atau
tidaknya pembelajaran yang dilakukan, d) perencanaan sebagai bahan
penyusunan data agar keseimbangan kerja terlaksana. .2

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebelum
melakukan pmbelajaran mulai dari menyususn silabus, RPP dan media
pembelajaran merupakan bagian dari kompetensi profesional. Begitu pula
dalam pelaksanaan pembelajarannya sesuai dengan RPP yang sudah disusun
guru harus mempunyai kompetensi profesional yang mana guru harus dituntut
menguasi keilmuan sesuai dengan bidangnya, harus selektif dalam memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

Menurut Abdul Hamid kompetensi profesional yang harus dimiliki
guru sebagai pengelola kelas dalam pembelajaran antara lain:

Menguasai bahan atau materi Pendidikan Agama Islam
Mampu mengelola program belajar mengajar
Mampu mngelola kelas

1
2
3
4. Mampu mengelola dan menggunakan media serta sumber belajar
5. Mampu menilai prestasi belajar menajar

6

Terampil memeberikan bimbingan dan bantuan kepada siswa

" Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, him. 268-275.
8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
I, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), him. 22.
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7. Menguasai metode befikir

8. Mampu memahami karakteristik siswa.®*

Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan model

pembelajaran yang didalamnya menuntut siswa untuk aktif, yang mana dalam

model pembeljaran ini dalam proses pembelajaran membagi siswa kedalam

kelompok-kelompok kecil.

Dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning tipe

duta-duti pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti

dikatakan berhasil manakala berhasil memenuhi indicator-indikator dari

penerapan model pembelajaran ini. Untuk mengetahuinya dengan melakukan

analisis terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil tes yang dilakukan

pada bagian akhir proses perbaikan pembelajaran.
1. Aktivitas Guru

Adapun kegiatan guru dalam proses pembelajaran diambil dari

langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning

Tipe Duti-Duta yang terdiri atas indikator yaitu:

a.

Melakukan apersepsi dengan mengaitkan pelajaran yang lalu dengan
pelajaran yang akan dipelajari.

Memotivasi siswa dengan cara memberikan pujian kepada siswa yang
bisa menjawab dengan benar pertanyaan dari guru menyangkut
pelajaran yang lalu agar bersemangat dalam belajar.

Membagi dan menjelaskan materi pelajaran serta membagikan Lembar
Kerja Siswa (LKS)

Mempersilahkan dua orang siswa tiap kelompok menjadi tamu pada
kelompok yang lain dan dua orang siswa tetap tinggal di kelompoknya.
Meminta pada setiap kelompok untuk mencocokkan jawaban dan
membahas hasil kerja mereka bersama-sama.

Meminta setiap orang kelompok untuk mengumpulkan hasil kerja

kelompoknya kepada guru.

8 Abdul Hamid, Pedoman Pengembangan Profesi Pengawas, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), him. 154.
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Memberikan penilaian pembelajaran dengan memberikan soal-soal
berbentuk tes tertulis.
Menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan tugas untuk

dikerjakan di rumah.

2. Aktivitas Siswa

Kegiatan belajar siswa berguna untuk mengetahui kegiatan belajar

telah sesuai dengan harapan. Indikatir kegiatan belajar siswa

dipersentasekan sesuai dengan kebutuhan penelitian adapun kegiatan siswa

yaitu:

a.

Siswa memperhatikan dengan antusias pengaitan pelajaran yang lalu
dengan pelajaran yang akan dipelajari yang dilakukan guru.

Siswa menjawab pertanyaan dari guru menyangkut pelajaran yang lalu.
Siswa mendengar dan memperhatikan dengan antusias penjelasan dari
guru mengenai materi yang akan dipelajari.

Siswa bertamu kekelompok lain untuk menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya.

Siswa bekerjasama untuk mencocokkan jawaban yang telah diperoleh
dari kelompok lain tersebut.

Siswa mengumpulkan hasil diskusi kelompoknya kepada guru.

Siswa mengerjakan soal-soal tes yang diberikan oleh guru secara
individual.

Siswa memeriksa kembali, mengecek hasil penyelesaian yang telah
dilakukan dan siswa ikut andil dalam menyimpulkan pelajaran secara

bersama-sama.
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D. Penelitian Terkait
Penelitian terkait merupakan penjelasan tentang hasil riset yang sudah
dicoba lebih dahulu mengenai permasalahan yang sejenis. Berikut sebagian
sumber riset yang hendak djadikan bahan kajian terhadap teori-teori yang bisa
menguatkan penelitian yang hendak dikaji, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Diena San Fauziya yang berjudul
“Pembelajaran  Kooperatif ~ Melalui  Teknik  Duti-Duta  Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Argumentasi” dalam Jurnal Riksa
Bahasa Volume 2, Nomor 2, November 2016 . Penelitian tersebut
menjelaskan  penerapan model pembelajaran  Duta-duti  untuk
meningkatkan kemampuan menulis argumentasi. Peneliti menjelaskan
pelaksanaan pembelajaran kooperatif melalui teknik Duti-Duta dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis argumentasi. Hal ini
terbukti dari hasil penilaian secara keseluruhan yang menyatakan 89,29%
siswa mengalami peningkatan kategori penilaian. Peningkatan ketegori
penilaian dibuktikan dengan kategori nilai tertinggi yakni sangat baik 20
siswa, kategori nilai baik 7 siswa, dan kategori nilai cukup 1 siswa. Selain
itu, pembelajaran  kooperatif melalui teknik Duti-duta mampu
membangkitkan dan meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa dalam
pembelajaran menulis argumentasi. Keberhasilan pembelajaran menulis
argumentasi dengan model kooperatif melalui teknik Duti-Duta didukung
dengan teknik lain seperti presentasi dan penggunaan media infokus
sebagai pengantar pembelajaran. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang model pembelajaran
Duta-duti. Sedangkan perbedaannya vyaitu dalam penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research
(CAR) sedangkan penelitian yang akan penliti laksanakan menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran Duta-duti untuk meningkatkan kemampuan menulis

argumentasi sedangkan judul yang akan peneliti teliti menggunakan model
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pembelajaran Cooperative Learning Tipe Duta-duti pada mata pelajaran
Agama Islam dan Budi Pekerti.*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Kevin Detama dan Farida S
yang berjudul “Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Two Stay
Two Stray Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar”
dalam Journal of Basic Education Studies Volume 3, Nomor 2, Juli-
Desember 2020. Penelitian ini menjelaskan tentang penerapan Model
Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray atau dalam bahasa
indonesianya yaitu dua datang dua tinggal dalam pembelajaran tematik
yang dilaksanakan di Sekolah Dasar. Jurnal ini mengulas bagiamana cara
menerapkan model pembelajaran koopeatif ini di sekolah dasar, dengan
hasil penelitian bahwasannya penerapan model Cooperative Learning Tipe
Two Stay Two Stray sangat efektif meningkatkan hasil belajar siswa dan
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Persamaan
jurnal ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu menggunakan
Model Cooperative Learning Tipe Two Stay Two Stray atau Dua datang
dua tinggal (Duta-duti). Perbedaanya yaitu pada jurnal ini menggunakan
metode penelitian studi literatur yang berasal dari jurnal, referensi
kepustakaan yang ada, sedangkan penelitian ini menggunakan metode
penelitian research field atau penelitian lapangan yang mana dilaksanakan
di SMP Negeri 1 Karanganyar. Perbedaan lainnya yaitu jurnal ini
menerapkan model pembelajaran koperatif pada pemelajaran tematik,
sedangakan penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif
yang diterapkan di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti.®

3. Tesis yang ditulis oleh Hapsa dengan judul “Keefektifan Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Dalam

% Diena San Fauziya, “Pembelajaran Kooperatif Melalui Teknik Duti-Duta Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis Argumentasi”, Jurnal Riksa Bahasa, Vol. 2, No 2, November
2016, him. 159-167

8 Muhammad Kevin Detama dan Farida S, “Penggunaan Model Cooperative Learning
Tipe Two Stay Two Stray Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar”, Journal of
Basic Education Studies, Vol. 3, No 2, Juli-Desember 2020, him. 629-649.
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Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman SMP Negeri 4
Palopo” dari Universitas Muhammadiyah Makassar. Tesis ini menjelaskan
seberapa efektif diterapkannya Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share (TPS) Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Palopo. Penerapan
modelpembelajaran kooperatif TipeThink Pair Share efektif terhadap
pembelajaran membaca pemahaman siswa SMP Negeri 4 Palopo, yakni:
Ada pengaruh yang signifikan penerapan modelpembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar membaca pemahaman siswa
SMP Negeri 4 Palopo, berarti siswa yang diajar membaca pemahaman
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
menunjukkan kecenderungan peningkatan yang berarti dibandingkan
dengan siswa yang diajar membaca pemahaman tidak menerapkan model
kooperatif tipe Think Pair Share. Persamaan tesis ini dengan penelitian ini
yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif. Perbedaanya yaitu
dalam tesis ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Tesis ini
menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

sedangkan penelitian ini menggunakan tipe duta-duti.®*

8 Hapsa, “Keefektifan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman SMP Negeri 4 Palopo”, Tesis,
(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2013).
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yakni penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi
penelitian untuk mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi secara apa
adanya pada saat dilakukan penelitian.®

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci.®® Penelitian metode kualitatif ini memiliki kelebihan seperti
mampu membuat laporan secara sistematis, jelas, lengkap dan rinci.

Deskriptif kualitatif ini dalam upaya mendalami dan menelusuri suatu
peristiwva maupun kasus tentang penerapan model pembelajaran Duta-duti
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Karanganyar. Peneliti tertarik
meneliti lokasi ini dengan alasan sebagai berikut:

a. SMP Negeri 1 Karanganyar adalah salah satu sekolah menengah
pertama yang terletak di JI. Raya Karanganyar Purbalingga,
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Purbalingga. Selain sekolah
menengah pertama yang banyak diminati, sekolah ini juga sudah
terakreditasi A. Sekolah ini banyak mehasilkan lulusan yang kompeten
sesuai dengan visi sekolah yaitu Berakhlak Mulia, Berdaya Saing

Dalam Prestasi, dan Berbudaya.

8 Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 234.
8 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 15.
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b. SMP Negeri 1 Karanganyar merupakan salah satu sekolah yang sering
menjuarai  berbagai  perlombaan  baik  tingkat  kecamatan,
kabupaten/kota.

c. SMP Negeri 1 Karanganyar belum pernah dijadikan tempat penelitian
tentang penerapan model pembelajaran Duta-duti pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Waktu Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan menjadi beberapa tahap dalam
prosesnya sebagai berikut:

a. Tahap pertama melakukan observasi tempat penelitian pada pengajuan
judul dan proposal skripsi. Peneliti melaksanakan observasi rencana
tempat penelitian pada tanggal 28 Oktober 2021 dan peneliti
melaksanakan observasi pendahuluan pada tanggal 6 Januari 2022.

b. Tahap kedua peneliti melakukan riset individual guna mengumpulkan
data penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sekitar
bulan Mei-Juni 2022.

c. Tahap terakhir ialah peneliti mengolah data penelitian yang telah di

kumpulkan lalu melaksanakan penyusunan laporan skripsi.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1.

Objek Penelitian

Menurut Sugiyono objek penelitian merupakan hal yang menjadi
pusat perhatian dari suatu penelitian. Pusat perhatian tersebut berupa tema
atau materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan
teori-teori yang bersangkutan. Objek penelitian adalah apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.!” Dalam penelitian ini yang menjadi objek
adalah penerapan model pembelajaran Duta-duti pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanganyar
Kabupaten Purbalingga.

him. 6.

8 pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Jurnal Equilibrium, Vol. 5, No. 9, 2019,
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber yang digunakan unutk
memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai
seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.
Sementara Muhammad Idrus mendefinisikan subjek penelitian sebagai
organisme, benta atau individu yang dapat dijadikan sumber infomasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.%® Dalam penelitian ini, subjek penelitiannya
antara lain: kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti, dan peserta didik SMP Negeri 1 Karanganyar dengan teknik
purposive sampling yaitu teknik penarikan sampel yang dilakukan dengan
cara menentukan kriteria khusus atau pertimbangan karakteristik tertentu
terhadap sampel atau subjek penelitian yang akan diteliti, terutama orang-
orang yang dianggap ahli di bidangnya atau paling mengetahui suatu
peristiwa tertentu dan sebagainya.
a. Kepala SMP Negeri 1 Karanganyar
Kepala sekolah merupakan seorang pendidik yang mempunyai
tugas untuk memimpin suatu sekolah. Kepala sekolah mempunyai
tanggungjawab terhadap semua aktivitas yang berhubungan dengan
sekolah. Kepala sekolah juga mempunyai tugas untuk mengarahkan
dan mengkoordinir suatu kegiatan di sekolah. Adapun subjek dari
penelitian ini kepala SMP Negeri 1 Karanganyar yaitu bapak Eko
Sulistyo Wahono, S.Pd.
b. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 7
Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 7
merupakan pendidik yang mempunyai tanggungjawab penuh terhadap
semua aktifitas pembelajaran agama Islam di dalam kelas. Melalui
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 7 di SMP Negeri
1 Karanganyar peneliti memperoleh data dan informasi terkait

penelitian yang dibutuhkan. Adapun subjek penelitian ini adalah guru

8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 7 yaitu bapak Aziz
Setyono, S.Pd.
c. Peserta Didik Kelas 7 SMP Negeri 1 Karanganyar
Peserta didik merupakan seseorang yang sedang dalam proses
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dengan
tujuan tertentu. Melalui peserta didik ini, peneliti memperoleh data dan

informasi terkait dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpul Data
1. Observasi

Tekhnik observasi adalah suatu tekhnik dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung dengan turun ke lapangan ke objek penelitian
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.®® Observasi diartikan
sebagai cara-cara mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai
tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku individu atau
kelompok yang diteliti secara langsung.

Observasi secara langsung bisa dilakukan dengan beberapa cara
seperti:

a. Observasi partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan yaitu
peneliti terlibat langsung ke lapangan bersama aktivitas orang-orang
yang sedang diamati, peneliti ikut merasakan suasana sebagaimana
oleh orang yang sedang diamati. Sedangkan observasi non partisipan,
yaitu kebalikannya observasi partisipan, dimana peneliti bertindak
sebagai pengamat independen.

b. Observasi sistematik dan observasi non sistematik. Observasi
sistematik yaitu teknik pengamatan secara terstruktur, menentukan
terlebih dahulu apa yang akan diamatinya secara sistematis. Sedangkan

observasi non sistematik, yaitu tidak perlu menentukan persiapan

% Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 76.
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terlebih dahulu, ini dikarenakan peneliti belum tahu persis apa yang
akan ditelitinya.”

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
non partisipan di mana peneliti bertindak sebagai pengamat objek yang
diteliti. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui objek yang sedang di
observasi mengetahui sejaun mana penerapan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Duta-duti pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Purbalingga. Observasi ini digunakan karena memungkinkan peneliti
mendapatkan data dengan pemahaman yang baik, untuk melengkapi data
yang diperoleh tentang fokus penelitian. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini  juga menggunakan observasi sistematik yang mana
pengamatan dilakukan secara terstruktur dengan menyiapkan terlebih
dauhulu apa yang akan diamati dengan membuat pedoman observasi.

2. Wawancara

Dalam penelitian ini dalam memperoleh data menggunkan
wawancara sebagai metode pengumpulan datanya sebagai pengumpul data
yang utama.”® Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dalam pelaksanaanya melakukan tanya jawab antara pennaya dan
responden baik dilakukan secara langsung atau tidak langnsung.*
Abdurrahman menjelaskan wawancara merupakan metode pengumpulan
data dengan cara bertanya langsung (berkomunukasi langusng) dengan
responden. Dalam berwawancara terdapat proses interaksi antara

pewawancara dengan resonden.*®

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, him. 81.

%' Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,
2014), him. 118.

%2 Rohmad, Pengembangan Instumen Evaluasi dan Penelitian, (Yogyakarta: Kalimedia,
2017), him. 165.

% Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT. Rinekha Cipta, 2006), him. 92.
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Esterberg mengemukakan macam-macam wawancara menjadi tiga
yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi struktur dan wawancara
tidak terstruktu:**

a. Wawancara terstruktur (structured Interview), yaitu wawancara yang
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara (bahan
pertanyaan) yang sebelumnya telah dipersiapkan.

b. Wawancara tidak terstruktur (unstructured Interview), vyaitu
wawancara dimana tidak menggunakan pedoman wawancara namun
dilaksanakan dengan dialog bebas dengan berusaha mempertahankan
fokus pembicaraan yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga
tidak melenceng dari topik penelitian.

c. Wawancara mendalam (in-dept interview), yaitu wawancara yang tidak
terstruktur, membutuhkan waktu yang lama karena dilakukan secara
berulang-ulang bersama informan di tempat penelitian.

d. Wawancara terbingkai, yaitu wawancara dengan cara menentukan atau
membingkai arah pembicaraan terlebih dahulu yang dilakukan oleh
peneliti agar tidak menyimpang dengan topik penelitian namun tetap
luwes dan tidak terkesan kaku.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, , guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekert kelas 7, dan
siswa SMP Negeri 1 Karanganyar. Berdasarkan sifatnya, penelitian ini
termasuk wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan
jalan mengajukan pertanyaan menurut daftar pertanyaan yang sudah dibuat
sebelum melaksanakan wawancara.

Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
mencari data yangberkaitan dengan variabel penelitian sperti buku,
transkip, gambar karya-karya atau sebagainya.® Dokumentasi juga berupa

catatan peristiwva yang sudah berlalu, gambar, atau karya-karya

206

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, him. 75-76.
% 3. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him.
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monumental seseorang. Sesungguhnya metode dokumentasi ini
merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara.*®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil SMP
Negeri 1 Karanganyar dan dokumentasi wawancara dengan informan baik
secara offline maupun online serta dokumen yang berkaitan dengan tema

penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Analisi data dilakukan denan cara mengorganisir data, merincinya
kedalam bagian-bagian tertentu, melakukan sintesa, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan atas data yang
sudah diperoleh yang dapat dibagikan kepada orang lain. Analisis data
merupakan proses mencari secara sistematis data yang didapat berdasarkan
wawancara, observasi, dokumentasi, catatan lapangan dan bahan lainnya,
sehingga bisa dipahami dan bisa diinformasikan temuannya kepada orang
lain.”’

Dalam teknis analisis data, Miles dan Huberman membagi menjadi
tiga tahapan yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),
penarikan kesimpulan (conclusion drawing).

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pola
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatn tertulis dari lapangan. Reduksi data berlangsung secara
berkesinambungan sejalan pelaksanaan penelitian berlangsung. Kegiatan
reduksi data menjadi sangat penting karena bersangkutan dapat memilah

dan memilih data dan data siapa yang harus dipertajam.”® Jadi dapat

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, him. 270.

%" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, him. 244.

% Muhammad Yaumi, dkk. Action Research: Teori, Model, & Aplikasi, (Jakarta:
Kencana, 2014), him. 138.
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diambil kesimpulan bahwa reduksi data adalah proses merangakum data
yang dianggap penting oleh peniliti sesuai dengan data yang dibutuhkan.

Tujuan reduksi data ini adalah untuk memilih data atau mengambil
data yang diperlukan dalam penelitian. Data yang diperoleh dalam
penggalian data sudah barang tentu merupakan data yang rumit. Sering
dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian. Dengan
kondisi data tersebut, maka peneliti perlu menyederhanakan dan
membuang data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian,
sehingga data yang diolah merupakan data yang tercakup dalam scope
penelitian.

Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Peneliti berlangsung dan belum berakhir sebelum laporan hasil
akhir penelitian disusun.”

Penyajian data dilakukan bertujuan unutk melihat gambaran dari
penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap ini peneliti mengklasifikasi
dan menyajikan data sesuai dengan pokok pembahasan pada penelitian.
Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah terakhir yang peneliti lakukan adalah konklusi atau
verifikasi, yaitu menarik kesimpulan. Peneliti membuat kesimpulan masih
bersifat sementara, dimana saran masih sangat terbuka lebar dari peneliti
lainnya. Kesimpulan yang dibuat oleh peneliti bisa berubah-ubah jika
terdapat temuan-temuan baru pada saat melakukan penelitian di
lapangan.’®® Dengan demikian kesimpulan yang terdapat dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang pada awal
dirumuskan, bisa juga tidak, karena sudah dijelaskan bahwa kesimpulan

ini bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di

151.

% Muhammad Idus, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), him.

100 | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Teori,

Penerapan, dan Riset Nyata, (Yogyakarta: Quadrant, 2020), him. 168.
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lapangan.'®* Peneliti mengutarakan kesimpulan berasal dari data-data yang
telah diperoleh.
F. Teknik Keabsahan Data
Dalam mencapai tujuan peneliti harus dilakukan pemeriksaan data
untuk mendapatkan data hasil peneliti yang mempunyai derajat keabsahan
yang tinggi . Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan
dengan menggunakan teknik triangulasi . Menurut Muri Yusuf , triangulasi
adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan
dan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel . Beberapa cara yang dapat
digunakan yaitu dengan menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan
metode yang berbeda.'*

Tringulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ialah tringulasi
teknik dan sumber. Pada penggunaan teknik  tringulasi, peneliti
mengumpulkan informasi atau data melalui observasi serta wawancara yang
bertujuan guna mengenali pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran
Cooperative Learning tipe Duta-duti dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti kelas 7 di SMP Negeri 1 Karanganyar. Sedangkan
untuk tringulasi sumber, peneliti menggunakan bermacam berbagai sumber
yang diperoleh dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti kelas 7 , serta peserta didik kelas 7 SMP Negeri 1 Karanganyar.

101 gygiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, him. 252-253.

192 Muri yusuf , Metode Penelitian : Kuantitatif , Kualitatif , dan Penelitian Gabungan
(Jakarta : Kencana . 2014 ) him. 395 .



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 1 Karanganyar
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Karanganyar berlokasi di JI.
Raya Karanganyar, Desa Karanganyar RT 01 RW 01, Kecamatan
Karanganyar, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah dengan kode pos
53354. Sekolah ini didirikan pada tahun 1979 dengan SK pendirian
0190/0/1979 dan Surat Keputusan Izin Operasional 0190/0/1979 dengan
status kepemilikan pemerintah daerah. SMP Negeri 1 Karanganyar
memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional adalah 20303076. Kegiatan
pembelajaran disekolah ini dilaksanakan selama 6 (enam) hari kerja
dengan jam masuk 07,30 WIB- 13.00 WIB. Jumlah peserta didik tahun
ajaran 2021/2022 sebanyak 777 yang terdiri dari 404 laki-laki dan 373
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Karanganyar memiliki visi dan misi
sebagai berikut:
1. Visi SMP Negeri 1 Karanganyar
SMP Negeri 1 Karanganyar memiliki visi yaitu “Berakhlak
Mulia, Berdaya Saing Dalam Prestasi Dan Berbudaya”.
2. Misi SMP Negeri 1 Karanganyar
SMP Negeri 1 Karanganyar memiliki misi antara lain:
a. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa
b. Membudayakan sikap dan perilaku religius di lingkungan dalam
dan luar sekolah.
c. Melaksanakan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan kompetitif.
d. Menumbuhkan minat, menggali, dan mengembangkan potensi
melalui pembinaan yang intensif.
e. Menciptakan suasana yang kondusif, transparansi, dan penuh
kekeluargaan antarwarga sekolah.
f. Mempersiapkan warga sekolah dalam menghadapi perkembangan
IPTEK.
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g. Mengembangkan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh komponen pendidikan dan stake holder.
h. Mewujudkan insan yang berdisiplin tinggi dan berkepribadian

Indonesia.

i. Mewujudkan pelestarian budaya daerah dan lingkungan hidup.

SMP Negeri 1 Karanganyar memiliki tenaga pendidik dan staf
berjumlah 54, yang terdiri dari kepala sekolah, guru yang berjumlah 41
orang, tenaga staf sekolah berjumlah 13 orang. Guru laki-laki berjumlah
16 orang, sedangkan guru perempuan berjumlah 25 orang.

Peserta didik SMP Negeri 1 Karanganyar pada Tahun Pelajaran
2021/2022 berjumlah 777 yang terdiri dari 404 laki-laki dan 373
perempuan. SMP Negeri 1 Karanganyar terbagi menjadi 24 kelas antara
lain, Kelas 7 sebanyak 255 siswa, kelas 8 sebanyak 272 siswa, kelas 9

sebanyak 250 siswa.'®

B. Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di
SMP Negeri 1 Karanganyar Menggunakan Model Pembelajaran
Cooperative Learning Tipe Duta-Duti

Pada bab 4 ini peneliti akan menganalisis data mengenai model
pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanganyar.
Hasil analisis tersebut akan menggambarkan sejauh mana kesesuaian antara
teori dan praktik dalam penerapan model pembelajaran cooperative learning
tipe duta-duti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
di SMP Negeri 1 Karanganyar.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMP
Negeri 1 Karanganyar dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan 3 jam pelajaran
dalam satu minggu. Untuk kelas 7 (tujuh) pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dilaksanakan 2 kali tatap muka dengan 3 jam pelajaran

1% Dokumentasi Data Warga Sekolah dari Staff Tata Usaha SMP Negeri 1 Katanganyar
Budi Setiyadi, pada hari Selasa, 31 Mei 2022 pukul 10.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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dalam satu minggu.'® Begitu pula untuk kelas 8 (delapan) dan 9 (sembilan).
Satu jam pelajarannya yaitu 40 menit. Adapun materi pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti yang diajarkan antara lain: “Ingin Meneladani Ketaatan
Malaikat-Malaikat Allah Swt”, “Berempati Itu Mudah, Menghormati Itu
Indah, Memupuk Rasa Persatuan pada Hari yang Kita Tunggu”, “Islam
Memberikan Kemudahan melalui Salat Jamak dan Qasar”, “Hijrah ke
Madinah”, “Sebuah Kisah yang Membanggakan”, “Al-Khulafau Ar-Rasyidun
Penerus Perjuangan Nabi Muhammad SAW”, “Hidup menjadi Lebih Damai
dengan Ikhlas, Sabar, dan Pemaaf”.'® Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
dikelas dilakukan dengan baik guru menyajikan materi pembelajaran dengan
baik sehingga matei mudah dipahami oleh siswa. Berikut hasil wawancara
dengan siswa mengenai pembelajaran PAI dan Budi Pekerti:

“Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dikelas sangat menyenangkan,
guru biasanya menyuruh siswa untuk berdiskusi kemudian guru
terkadang memberikan motivasi dalam pembelajaran sehingga siswa
lebih semangat dalam pembelajaran. Guru juga sering bercanda dalam
pembelajaran, hal ini yang menyenangkan bagi siswa, siswa tidak
bosen dan tidak ngantuk dalam pembelajaran’. ®
Sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa, berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan bahwasannya dalam pembelajaran guru menyampaikan
materi pembelajaran yang dikemas semenarik mungkin. Setelah menjelaskan
materi secara umum guru menyuruh siswa untuk berdiskusi secara kelompok.
Dalam pembelajaran guru juga sering bercanda dengan siswa yang tujuannya
agar mencairkan suasana pembelajaran agar siswa tidak bosan, sesekali juga
guru memberikan motivasi dalam pembelajaran agar siswa lebih bersemangat

dalam pembelajaran.'”’

104

Wawancara dengan Siswa kelas VII E Priska, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul
10.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

105 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Buku Siswa Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang,
Kemendikbud, 2016), him. 94-202.

1% \Wawancara dengan Siswa kelas VIl E Mulki Ayub, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022
pukul 10.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

197 Observasi yang dilakukan kepada guru PAI dan Budi Pekerti Bapak Aziz Setyono,
pada hari Sabtu, 21 Mei 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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Adapun model pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Karanganyar yang meliputi perencanaan, pelaksanaan atau kegiatan inti dan
penilaian.
1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah hal yang harus dilakukan guru
sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu
perencanaan pembelajaran ini dilaksanakan sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Berikut wawancara dengan kepala SMP Negeri
Karanganyar terkait hal yang harus dilakukan dalam perencanaan
pembelajaran.

“Sebagai seorang guru sudah selayaknya membuat perencanaan
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar di kelas. sebelum
memulai pembelajaran guru harus mempersiapkan silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, model atau media pembelajaran yang
digunakan dalam mengajar. Sekolah kami mengarahkan guru untuk
melaksanakan pembelajaran aktif. Yang mana siswa harus aktif

dalam kegaiatan belajar mengajar”.'®

Pendapat tersebut dikuatkan oleh Bapak Aziz Setyono selaku guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Negeri 1 Karanganyar
sebagai berikut:

“Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar disini saya
menggunakan  pembelajaran aktif. Dengan  menggunakan
pembelajaran aktif siswa akan lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, termotivasi dalam pembelajaran, tidak mudah bosan
serta melatih skill siswa. Apalagi sudah hampir dua tahun siswa
belajar dirumah, maka sudah seharusnya dilaksanakan
pembelajaran aktif agar memacu Kkreativitas dan daya tanggap
siswa. Dalam menggunakan pembelajaran aktif saya menggunkan
model pembelajaran kooperatif duta-duti, yang mana siswa dibuat
kelompok kemudian nantinya saling bertukar informasi kepada

kelompok lain”.*%°

108 \Wawancara dengan Kepala Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Katanganyar Bapak Eko
Sulistyo Wahono, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul 08.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

109 \Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02
Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaran aktif khususnya cooperative learning tipe
duta-duti diterapkan untuk mempermudah siswa dalam memahami materi
pelajaran dan memacu skill dan kreativitas siswa. Sebelum memulai
kegiatan belajar mengajar guru harus melaksanakan perencanan
pembelajaran terlebih dahulu. Dalam perencanaan pembelajaran ini guru
harus membuat perangkat pembelajaran meliputi silabus, dan rencana
pelaksanaan pebelajaran.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Aziz setyono selaku guru
PAI dan Budi Pekerti:

“Perangkat pembelajaran harus dipersiapkan sebelum proses
kegiatan belajar mengajar dimulai, saya menyiapkan, silabus, RPP.
Yang mana didalam RPP juga sudah tertera model pembelajaran,
media pembelajaran dan sumber pembelajaran yang akan
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar nantinya”.110
Sependapat dengan guru PAI dan Budi Pekerti, berikut tanggapan
Kepala SMP Negeri 1 Karanganyar mengenai perangkat pembelajaran:

“Wajib bagi guru untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran

seperti, silabus dan RPP sebelum melaksanakan kegiatan belajar

mengajar. Hal ini dimaksudkan agar nantinya guru daam
melaksanakan pembelajaran sudah ada acuan yakni perangkat
pembelajaran yang dibuat.”**!

Seorang guru berkewajiban membuat perangkat pembelajaran
sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas. Mulai dari
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran dan media pembelajaran yang
akan digunakan. Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat setiap
pertemuan sebagai bentuk acuan atau patokan guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Didalam rencana pelaksanaan

pembelejaran  sudah tertera pendekatan pembelajaran, metode

110 \Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02
Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

11 Wawancara dengan Kepala Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Katanganyar Bapak Eko
Sulistyo Wahono, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul 08.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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pembelajaran, media pembelajaran serta bahan atau sumber belajar yang
digunakan.
Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar seorang guru
harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebagai berikut:
a. Menyusun Silabus
Silabus merupakan acuan dari kerangka pembelajaran yang
dibuat sebelum rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus dibuat
berdasarkan SKL (Standar kompetensi kelulusan) dan Standar Isi.
Silabus ini merupakan acuan dalam pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru. Berikut pemaparan hasil
wawancara dengan Kepala SMP Negeri 1 Karanganyar mengenai
pembuatan silabus:

“Berkaitan dengan pembuatan silabus sendiri itu sudah

ditetukan dari pusat, disini guru hanya mengembangkan dan

menginovasi silabus yang sudah ada menjadi sebuah rencana

pelaksanan pembelajaran.”112

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti mengenai silabus:

“Untuk = silabus sudah ditentukan dari pusat atau dari

pemerintah, saya hanya mengembangkan sesuai dengan materi

yang akan saya ajarkan nanti.**®

Melalui wawancara yang dilaksankaan dengan kepala SMP
Negeri 1 Karanganyar dan guru PAI dan Budi Pekerti dapat diambil
kesimpulan bahwasannya perencanaan pelaksanaan pembelajaran
pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti dilakukan dengan
membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada
penyusunan silabus sendiri sudah disediakan oleh pemerintah pusat,

guru hanya mengembangkan silabus yang sudah ada. Silabus tersebut

112 Wawancara dengan Kepala Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Katanganyar Bapak Eko
Sulistyo Wahono, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul 08.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

113 Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02
Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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nantinya yang menjai acuan dari pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Komponen-kompenen yang terkandung dalam silabus
itu sendiri antara lain: kompetensi inti (K1), kompetensi dasar (KD),
materi pokok, indikator, evaluasi, alokasi waktu pembelajaran dan
sumber belajar.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan acuan pokok
guru dalam melaksanakan kegaiatan belajar mengajar di kelas mulai
dari awal kegiatan pembelajaran samapai evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi terhadap Guru Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti bahwasannya menggunakan RPP 1 (satu) lembar
yang sudah ditetapkan pemerintah.*** Hal ini bertujuan untuk
membantu dan mengurangi beban guru dalam kegiatan administrasi
pembelajaran. RPP yang sebelumnya dibuat berlembar-lembar atau 8
komponen sebenarnya dapat diringkas dengan sedemikian rupa
sehingga poin penting yang ada tetap tersampaikan kepada peserta
didik. Berikut pemaparan hasil wawancara dengan guru PAI dan Budi
Pekerti:

“Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru
membuat RPP terlebih dahulu sebagai acuan dalam KBM
nantinya. Guru membuat rencana pelakanaan pembelajaran

sesuai dengan aturan dari pusat yang berlaku. RPP dibuat tiap

pertemuan berdasarkan materi yang akan diaj arkan”.'®

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang
dilaksanakan dapat diambil kesimpulan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat oleh guru PAI dan Budi Pekerti kelas VII
dibuat dengan aturan terbaru dari pemerintah yakni rencana pelaksanan
pembelajaran 1 lembar atau tiga komponen. Bersumber pada edaran

Menteri Pendidikan serta Kebudayaann Republik Indonesia Nomor 14

% Dokumentasi rencana pelaksanaan pembelajaran dari guru PAI dan Budi Pekerti Aziz

Setyono, pada hari Kamis, 02 Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
® Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02
Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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Tahun 2019 tentang penyederhanaan rencana pelaksanaan
pembelajaran disebutkan bahwasanya RPP yang sebelumnya dibuat
terdiri dari belasan komponen, saat ini sudah disederhanakan menjadi
3 komponen saja yang dibuat dalam satuhalaman dengan tujuan
meringankan beban administrasi guru.'*® Adapun tiga komponen
tersebut antara lain  tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Didalam RPP yang dibuat
guru dalam komponen langkah-langkah pembelajaran meliputi
kegiatan awal atau pendhuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Dalam kegiatan awal yang dilakukan guru antara lain membuka
kegiatan pembelajaran dengan salam, berdoa sebelum pmbelajaran,
melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Dalam kegiatan inti yang dilakuikan guru antara lain
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan eksplorasi dengan guru
memberikan pertanyaan yang merangsang kepada siswa terhadap
materi yang akan diajarkan, kegiatan elaborasi yang dilakukan guru
yakni dengan membagi siswa kedalam kelompok serta memberikan
waktu kepada kelompok untuk bertukar informasi dan berdikusi.
Kegiatan konfirmasi yang dilakukan guru yaitu dengan memberikan
penguatan materi kepada siswa. Kegiatan penutup yang dilakukan oleh
guru yaitu dengan memebrikan kesimpulan pembelajaran yang sudah
dibahas dan melakukan evaluasi atau penilaian pembelajaran dengan
memberikan 10 (sepuluh) soal pilihan ganda dan 5 (lima) soal
uraian.’
c. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menjadi

penyampai materi kepada siswa. Dalam memilih media pembelajaran

1% Kadek Yogi Mayudana, “Analisis Kebijakan Penyederhanaan RPP (Surat Edaran
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2019)”, Indonesian Journal of Education
Development, Vol. 1, No.1, Mei 2020.

7 Dokumentasi rencana pelaksanaan pembelajaran dari guru PAI dan Budi Pekerti Aziz
Setyono, pada hari Kamis, 02 Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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guru dituntut kreativ dan inovasi yang tujuannya agar materi
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Berdasarkan
wawancara dan observasi terhadap guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti media pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan
dengan materi yang diajarkan. Dalam pembelajaran guru
menggunakan alat peraga, power point dan gambar-gambar ilustrasi
sesuai dengan tema yang diajarkan. Sesuai dengan pernyataan dari
guru PAI dan Budi Pekerti bahwa dalam menggunakan media
pembelajaran beliau menggunakan alat peraga, power point dan
gambar-gambar ilustrasi yang ada dibuku paket atau modul.

“Dalam menggunakan media pembelajaran dikelas saya
melihat materi apa yang akan diajarkan kepada siswa.
Terkadang saya menggunakan alat peraga, power point dan
gambar ilustrasi yang terdapat dibuku modul atau LKS” 118

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Riska siswa kelas VII E
bahwasannya dalam mengajar guru biasanya menggunkan alat peraga,
power point, serta gambar-gambar sebagai media pembelajarannya.
Tergantung materi yang diajarkan bapak ibu guru, seringnya
menggunakan alat peraga agar siswa lebih cepat faham materi yang
diajrkan guru. **°

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara berkiatan dengan
perencanan pembelajaran media pembelajaran yang disiapkan oleh
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam melaksanakan
kegiatan belajar yaitu dengan menggunakan alat-alat visual seperti
papan tulis dan gambar dalam pembelajaran. Guru juga dalam
pembelajaran juga menggunakan media proyeksi diam. Media
proyeksi diam yang digunakan yaitu melalui proyektor dengan

menampilkan power point dalam pembelajaran. Media proyeksi diam

118 \Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02
Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

1% Wawancara dengan Siswa kelas VII E Priska, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul
10.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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adalah bentuk media pembelajaran yang mempunyai prinsip yang
sama dengan media grafis tetapi hanya saja dalam proyeksi diam
infomasi yang disampaikan kepada siswa melalui tampilan
proyektor.’?® Dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas VII
pada bab “Al-Kulafaur Ar-Rasyidin Penerus Perjuangan Nabi
Muhammad SAW” guru menggunkan media gambar yang ada didalam
modul pembelajaran dan menggunakan media papan tulis dalam

menyampaikan materi kepada siswa.

2. Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam melaksanakan model pembelajaran pasti memiliki langkah-
langkah dalam melaksanakanny. penerapan model pembelajaran

Cooperative Learning tipe duta-duti berpengaruh dalam kegiatan belajar

mengajar karena siswa lebih aktif dan termotivasi dalam pemelajaran serta

siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran.
Berikut adalah langkah-langkah model pembelajaran Cooperative

Learning tipe duta-duti:

a. Tahap pertama guru mempersiapkan materi yang akan diajarkan
kepada siswa. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari empat siswa. Siswa bekerja sama dalam
kelompok.

b. Tahap kedua, penyampaian materi dalam penerapan cooperative
learning tipe duta-duti pada awalnya diperkenalkan melalui penyajian
kelas. Materi pelajaran diberikan kepada siswa yang terbagi menjadi
beberapa beberapa sub bab kepada masing-masing kelompok.

c. Tahap ketiga adalah setiap anggota kelompok membaca sub bab yang
telah ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mempelajarinya.

d. Tahap keempat adalah dua orang dari masing-masing kelompok akan
tetap tinggal di kelompoknya dan dua orang lainnya akan bertamu atau

mengunjungi kelompok yang lain untuk saling berdiskusi atau bertukar

120 Hardianto, “Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam”, Hikmah: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, Januari-Juni 2011, him. 13.
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materi pelajaran yang telah dipelajari. Dua orang yang tinggal dalam
kelompok akan bertugas membagikan hasil kerja dan informasi kepada
tamu mereka. Dua orang sebagai tamu akan berkeliling mengunjungi
kelompok yang lain untuk memperoleh berbagai informasi.

e. Tahap kelima kelompok berdiskusi membahas hasil-hasil kerja mereka

dan membuat sebuah kesimpulan.*?*

Melaui observasi yang dilakukan peneliti, ada tiga kegiatan pada

tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh guru, adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal
Kegiatan awal ini dimaksudkan guru untuk memberikan
motivasi serta apersepsi terkait materi yang akan dibawakan. Guru
mengecek ulang materi pertemuan sebelumnya kepada siswa. Pada
kegiatan awal yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas VII yaitu Bapak Aziz Setyono antara lain: guru
memberikan salam pembuka kepada siswa, guru menyapa siswa
dengan sapaan ‘“selamat pagi salam semangat”, guru meminta ketua
kelas untuk memimpin berdoa sebelum pembelajaran, guru
menanyakan kabar kepada siswa, guru menyampaikan secara garis
besar materi yang akan diajarkan, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan ini, guru memberikan
apersepsi dan motivasi yang terkait dengan materi hari ini yaitu “Al-
Kulafaur Ar-Rasyidin Penerus Perjuangan Nabi Muhammad SAW” 1%
b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti adalah kegiatan yang paling utama, yaitu untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap dan psikomotorik siswa.
Kegiatan inti ini menjelaskan penerapan model pembelajaran yang

121 Observasi yang dilakukan kepada guru PAI dan Budi Pekerti Bapak Aziz Setyono,
pada hari Sabtu, 21 Mei 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

122 Observasi yang dilakukan kepada guru PAI dan Budi Pekerti Bapak Aziz Setyono,
pada hari Sabtu, 21 Mei 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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digunakan guru dalam pembelajaran. Berikut hal-hal yang
dilaksanakan guru dalam kegiatan belajar mengajar:

Pertama, kegiatan yang dialkukan yaitu guru menanyakan
kepada siswa tentang materi yang akan diajarkan. Dalam hal ini guru
menanyakan sejauh mana pemahaman tentang Al-Kulafaur Ar-
Rasyidin secara garis besar. Pada pertemuan ini guru membeikan
pertanyaan “ada berapa Al-Kulafaur Ar-Rasyidin?”. Kemudian ada
salah satu siswa menjawab “Ada empat pak guru”, kemudian guru
memberikan pertanyaan lanjutan “Siapa Saja namanya? sebutkan!”.
Kemudian siswa menjawab serentak “Abu Bakar As-Sidiq, Umar bin
Khattab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib”. Kemudian guru
mengajukan pertanyaan “Siapakah nama sahabat Nabi yang terkenal
dengan julukan singa padang pasir?”, kemudian siswa menjawab
serentak “Umar bin Khattab”.

Kedua vyaitu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan
membagi siswa kedalam 7 kelompok dengan anggota setiap kelompok
berjumlah 4-5 siswa. Selanjutnya guru dalam membagi nama
kelompok dengan menggunakan nama-nama warna, untuk kelompok
satu diberi nama Merah, kelompok dua diberi nama jingga, kelompok
tiga diberi nama Kuning, kelompok empat diberi nama Hijau,
kelompok lima diberi nama Biru, kelompok enam Nila, kelompok
tujuh diberi nama Ungu. Selanjutnya guru memberi tugas kepada
masing-masing kelompok untuk dipelajari. Untuk kelompok merah
diberi tugas untuk mempelajari “apa itu khulafaur rasyidin?”,
kelompok jingga diberi tugas untuk mempelajari “Siapa saja atau
tokoh khulfaur rasyidin”, kelompok kuning diberi tugas untuk
mempelajari “sifat terpuji yang dimiliki oleh Abu Bakar As-Shidiq”,
kelompok hijau diberi tugas untuk mempelajari “sifat terpuji yang
dimiliki oleh Umar bin Khattab”, kelompok biru diberi tugas untuk
mempelajari “sifat terpuji yang dimiliki oleh Ustman bin Affan”,

kelompok nila diberi tugas untuk mempelajari “sifat terpuji yang



71

dimiliki oleh Ali bin Abi Thalib”, dan kelompok ungu diberi tugas
untuk mempelajari “strategi dakwah yang dilakukan oleh khulafaur
rasyidin”. Selanjutnya guru memberikan waktu 15 menit kepada siswa
unruk mempelajari materi sesuai yang ditugaskan tiap kelompok.
Selanjutnya guru meminta kepada tiap kelompok untuk saling betukar
materi yang telah dipelajari dengan dua anggota kelompok berkeliling
ke kelompok lain yang disebut dengan tamu (dua datang) dan dua
anggota kelompok tetap tinggal dikelompoknya (dua tinggal). Setiap
tamu yang datang kepada setiap kelompok diberi suguhan dengan
diberi materi yang telah dipelajari. Setelah semua kelompok saling
bertukar informasi atau materi, selanjutnya tiap anggota kelompok
kembali ke kelompoknya masing-masing. Selanjutnya guru meminta
kepada tiap kelompok untuk berdiskusi dan menulis kesimpulan dari
hasil bertukar informasi yang yelah dilakukan. Hasil kesimpulan yang
sudah ditulis dikumpulkan kepada guru.'®

Ketiga kegiatan yang dilakukan guru dalam kegiatan ini
memberikan penguatan materi kepada peserta didik. Guru
menambahkan dan menjelaskan esensi dan bagaimana pengaplikasian
terhadap sifat-sifat yang dimiliki Khulfaur Rasyidin dalam kehidupan
sehari-hari. Khulafaur Rasyidin merupakan pemimpin yang diberi
petunjuk oleh Allah SWT. Selanjutnya cara mengaplikasikan sifat-sifat
terpuji yang dimiliki oleh Abu Bakar As-Shidiq yaitu dalam kehidupan
sehari-hari harus bersikap bijaksana dan tegas, dalam kehidupan
senantiasa rela berkorban demi agama. Selanjutnya implemetasi
ternadap sifat-sifat yang dimiliki Umar bin Khattab yaitu menjadi
pribadi yang tegas dan pemberani. Dalam kehidupan hendaknya lebih
mengutamakan kepentingan bersama terlebih dahulu daripada
kepentingan pribadi, selalu membantu orang-orang miskin disekitar

kita. Selanjutnya penerapan sifat-sifat Ustman bin Affan yaitu dengan

128 Observasi yang dilakukan kepada guru PAI dan Budi Pekerti Bapak Aziz Setyono,
pada hari Sabtu, 21 Mei 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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cara menjadi pribadi yang baik hati dan dermawan. Berjuang dijalan
Allah dengan rela berkorban dari segi harta, tenaga dll. Dalam
kehidupan sehari-hari senantiasa membantu orang lain apabila sedang
mengalami kesulitan. Terkahir pengaplikasian dari sifat-sifat yang
dimiliki Ali bin Abi Thalib yaitu menjadi pribadi yang cerdas dan
sabar. Sebagai seorang siswa harus dituntut rajin dalam belajar
sehingga ilmu yang dipelajari akan cepat masuk. *#*
c. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang terkahir dilakukan
dalam pembelajaran yakni meliputi pemberian kesimpulan dan
penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Kesimpuan
dibuat oleh guru bersama-sama dengan siswa dan guru memberikan
masukan-masukan kepada siswa. Selanjutnya guru memberikan
kesempata kepada siswa untuk bertanya terkait materi pembelajaran
hari ini. Selanjutnya untuk mengukur sejauh mana pemahaman yang
dimiliki ~dari  pembelajaran yang telah dilakukan maka guru
mengadakan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan guru dalam bentuk
tertulis dengan 10 (sepuluh) soal pilihan ganda dan 5 (lima) uraian
serta melaksanakan penilaian spiritual dan sikap. Selanjutnya guru
meminta kepada siswa untuk menutup pembelajaran dengan membaca
doa kafartul majlis bersama-sama dan terkahir guru menyampaikan
salam penutup.
Berdasarkan kegiatan pembelajaran cooperative learning tipe duta-
duti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SMP Negeri 1 Karanganyar yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe duta-duti dikatakan efektif. Hal ini dibuktikan

dengan pada saat pembelajaran siswa sanagat aktif dan antusias dalam

124 Observasi yang dilakukan kepada guru PAI dan Budi Pekerti Bapak Aziz Setyono,
pada hari Jumat, 20 Mei 2022 pukul 09.30 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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pembelajaran, serta hasil evaluasi yang membuktikan bahwa menerapkan
model pembelajaran coopearive learning tipe duta-duti pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti efektif diterapkan.
3. Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk mengukur sejauh mana pengetahuan yang
dimilki oleh siswa atas pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru PAIl dan Budi Pekerti kelas VII guru
melaksanakan evaluasi kepada siswa dengan cara memberikan tes tertulis,
tes praktik dan lisan. Berikut hasil wawancaranya:

“Evaluasi yang saya laksanakan kepada siswa yaitu dengan

memberikan tes tetulis, tes praktik, dan tes lisan. Jenis evaluasi

dilaksanakan mengikuti materi yang diajarkan dan harus kreatif

juga dalam melaksanakan evaluasi kepada siswa”*?

Sejalan dengan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh guru
PAI dan budi pekerti, dalam wawancara dengan siswa kelas VII E Mulki
Ayub:

“Dalam melaksanakan evaluasi atau penilaian guru biasanya
memberikan soal pilihan ganda dan uraian, terkadang penilaian
juga dilaksanakan dengan praktik misal baca Al-Qu’an atau

praktek shalat. Pak guru juga pernah melaksanakan penilaian

secara lisan dengan maju satu persatu”.*?®

Melalui observasi yang  peneliti laksanakan dalam guru
melaksanakan evaluasi pada materi Al-Kulafaur Ar-Rasyidin Penerus
Perjuangan Nabi Muhammad SAW menggunakan evaluasi tertulis. Guru
memberikan soal tertulis 10 (sepuluh) pilihan ganda dan 5 (lima) uraian
mengenai materi materi Al-Kulafaur Ar-Rasyidin Penerus Perjuangan

Nabi Muhammad SAW. Guru juga melakukan penilaian spiritual dan

125 Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02

Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
126 \Wawancara dengan Siswa kelas VIl E Mulki Ayub, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022
pukul 10.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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penilaian sosial kepadasiswa melalui observasi atau pengamatan pada saat
pembelajaran berlangsung.**’

Berkaitan dengan kebijakan yang dilaksanakan guru apabila ada
siswa yang tidak mengumpulkan tugas yaitu guru memberikan
punishment. punishment ini dikemas dalam bentuk bimbingan dengan
siswa dan perinagatan agar disiplin dalam mengumpulkan tugas. Berikut
wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti:

“Berkaitan dengan kebiajakan yang saya berikan kepada siswa
yang tidak mengumpulkan atau mengerjakan tugas yaitu diberi
hukuman atau punishment. Namun hukuman ini bersifat
membimbing siswa dan menasehati siswa dan tidak ada unsur
kekerasan fisik yang diberikan. Hal ini bertujuan untuk
menumbuhkan rasa disiplin dan tanggung jawab pada diri siswa
terkadang jika siswa sudah sering tidak mengumpulkan tugas maka
akan diberi tugas tambahan.*?®

Selaras dengan pernyataan dari guru, hasil wawancara dengan
siswa kelas VII E Septiana yaitu menjelaskan bahwasannya guru
memebrikan bimbingan dan perinagatan kepada siswa yang tidak

mengumpulkan tugas. Berikut hasil wawancara dengan siswa kelas VI E:

“Guru memberikan bimbingan dan peringatan kepada siswa yang
tidak mengumpulkan atau mengerjakan tugas. Biasanya guru
memberikan  arahan dan pesan-pesan kepada siswa agar
mengerjakan tugas yang dibrikan bapak ibu guru. Hal ini bertujuan
untuk melatih kedisiplinan siswa, itu kata pak guru. Pernah juga da
siswa yang sering tidak mengumpulkan tugas dan diberi tugas

tambahan”.**°

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan
kepada guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII dan
siswa kelas VII E bahwa evaluasi yang dilakukan yakni dengan tes tertulis,

tes praktik dan tes lisan. Namun pada Bab Al-Kulafaur Ar-Rasyidin

127 Observasi yang dilakukan kepada guru PAI dan Budi Pekerti Bapak Aziz Setyono,

pada hari Sabtu, 21 Mei 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

128 \Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02
Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

12% \Wawancara dengan Siswa kelas VII E Septiana, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul
10.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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Penerus Perjuangan Nabi Muhammad SAW yaitu dengan memberikan tes
soal tertulis. Bentuk tes tertulis yang diberikan yaitu 10 (sepuluh) pilihan
ganda dan 5 (lima) uraian. Hasil evaluasi membuktikan bahwasannya
model pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti efektif diterapkan karena rata-rata nilai
dari evaluasi yang dilakukan yakni 82 dari 33 siswa yang mengikuti
evaluasi. Dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran ada siswa yang
tidak mengumpulkan tugas yang diberikan. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas
VIl dan beberapa siswa kelas VII E peneliti menemukan solusi yang
dilakukan guru apabila ada siswa yang tidak mengerjakan atau
mengumpulkan tugas yaitu dengan memberikan punishment kepada siswa
yang tidak mengumpulkan atau mengerjakan tugas atau telat dalam
mengumpulkan tugas yang diberikan guru. Tujuan diberikannya
punishment ini yaitu untuk melatih siswa memiliki sifat disiplin dan
tanggung jawab atas tugas yang sudah diberikan kepada dirinya.

Jenis punishment yang diberikan kepada siswa tergantung dari
tingkat ketidakdisiplinan yang dilakukan. Artinya jenis punishment atau
hukuman yang diberikan anatara siswa yang tidak mengerjakan tugas satu
kali dengan yang tidak mengerjakan tugas tiga kali berbeda. Manakala
siswa tidak mengerjakan tugas satu samapai dua kali maka akan mendapat
teguran berupa bimbingan dan nasihat yang diberikan kepada siswa yang
tidak mengerjakan atau mengumpulkan tugas. Sedangkan jika ada yang
tidak megerjakan atau mengupulkan sampai tiga kali bahkan lebih selain
akan mendapatkan teguran siswa tersebut juga akan mendapatkan tugas
tambahan sebagai bentuk hukuman. Punishment yang diberikan guru
bertujuan agar siswa tidak mengulangi perbuatannya. Punishment yang
diberikan guru bersifat mendidik dan tidak bersifat kekerasan fisik, ini
sejalan dengan Ahmad Syawaludin serta Sri Marmoah dalam jurnalnya
yang menjelaskan bahwasannya sebuah punishment yang diberikan oleh

guru bertujuan agar siswa tidak melakukan perbuatan yang serupa
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dikemudian hari dan sifat dari punishment itu harus bersifat pedagogik
yang artinya hukuman yang diberikan oleh guru harus bersifat mendidik
siswa.'*

Punishment atau hukuman diberikan manakala ada siswa yang
tidak disiplin dalam pembelajaran. Sebaliknya manakala ada siswa yang
rajin atau berprestasi dan disiplin dalam mengerjakan tugas maka akan
diberi reward atau penghargaan. Reward yang dapat dilakukan guru yaitu
dengan memberikan pujian, mengacungkan jempol, memberikan tepuk

tangan bahkan memberikan hadiah berupa tambahan nilai.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Model Pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Duta-Duti Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Karanganyar

Dalam melaksanakan model pembelajaran pasti tidak lepas dari faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Begitu pula penerapan
model Pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti. Berikut ini faktor pendukung dan
penghambat penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe duta-
duti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di SMP
Negeri 1 Karanganyar:

1. Faktor pendukung

Bedasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti faktor
pendukung penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe duta-
duti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu
tersedianya sumber belajar seperti buku paket dan lembar kerja siswa
(LKS). Dengan adanya sumber belajar yang memadai maka proses
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. Sejalan dengan obervasi yang
dilakukan peneliti, dalam wawancara dengan kepala SMP Negeri 1
Karanganyar juga menjelaskan sebagai berikut:

130 Ahmad Syawaludin dan Sri Marmoah, Reward And Punishment In The Perspective Of
Behaviorism Learning Theory And Its Implementation In Elementary School, Dalam Jurnal
National Seminar In Elementary Education, VVol. 1, No. 11, Tahun 2018, him. 18-23.
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“Untuk faktor pendukung dalam penerapan model pembelajaran

cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti yakni tersedianya sumber belajar

seperti buku paket dan LKS yang memudahkan guru dan siswa

dalam pemebalaj aran”. "

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bahwasannya faktor
sarana pembelajaran cukup memadai dalam suksesnya penerapan model
pembelajaran tersebut. Selanjutnya faktor pendukung yang peneliti
temukan yaitu terletak pada gurunya. Maksudnya yaitu keahlian yang
dimiliki oleh guru yang nantinya menjadi penentu sukses atau tidak
penerapan model pembelajaran tersebut. Keahlian guru seperti mengelola
kelas dengan baik, mengondisikan siswa, menggunakan media
pembelajaran yang sesuai dll.

Sejalan dengan hal tersebut berikut hasil wawancara dengan kepala
SMP Negeri 1 Karanganyar:

“Faktor pendukung lainnya yaitu gurunya. Guru harus memiliki
keahlian dalam mengelola kelas, mengondisikan siswa, memanage
waktu dengan baik dII”.**

2. Faktor penghambat

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dalam
penerapan model pembelajaran ini. memiliki faktor penghambat yang
pertama yaitu terletak pada siswa. Siswa masih kurang terbiasa dan kurang
dalam motivasi belajar dengan sistem pembelajaran kooperatif ini,
terkadang ada siswa yang belum bisa mengikuti dengan baik proses
pembelajaran koopeartif ini. Berikut hasil wawancara dengan kepala SMP
Negeri 1 Karanganyar:

“Menurut saya faktor penghambatnya yaitu siswanya, siswa
terkadang belum terbiasa menggunaka model kooperatif seperti ini,
siswa terkadang masih terbawa suasana pembelajaran konvensional
yaitu yang terpaku kepada gurunya”.133

131 Wawancara dengan Kepala Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Katanganyar Bapak Eko
Sulistyo Wahono, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul 08.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

132 Wawancara dengan Kepala Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Katanganyar Bapak Eko
Sulistyo Wahono, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul 08.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.

13% Wawancara dengan Kepala Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Katanganyar Bapak Eko
Sulistyo Wahono, pada hari Sabtu, 04 Juni 2022 pukul 08.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.
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Faktor penghambat lainnya yaitu berkaitan dengan waktu. Dalam
menerapkan penerapan model Pembelajaran cooperative learning tipe
duta-duti ini membutuhkan banyak waktu dalam penerapannya, sementara
waktu pelaksanaan model pembelajaran ini disesuaikan dengan beban
belajar saesuai dengan kruikulum yang berlaku. Berikut hasil wawancara
dengan guru PAI dan Budi Pekerti:

“Faktor penghambatnya terletak disiswanya mas, terkadang siswa
masih terbawa suasana belajar yang mana biasa dilakukan yaitu
guru ceramah dan siswa hanya mendengarkan saja. Sedangkan
dalam model pembelajaran koopearif ini siswa dituntut aktif dalam
pembelajaran. Terkadang siswa ada yang kurang aktif dalam
pembelajaran. Faktor penghambat lainnya yaitu berkiatan dengan
waktu, dalam menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe duta-duti membutuhkan waktu yang cukup banyak

karena siswa harus berdiskusi secara berkelompok kemudian
s 134

berkeliling ke kelompok lain”.

Dapat disimpulkan bahwasannya faktor pendukung terletak pada
tersedianya sumber belajar yang memadai. Sumber belajar yang tersedia
memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran, karena guru dan
siswa mengambil materi dari sumber belajar yang tersedia. faktor pendukung
selanjutnya yaitu guru, guru sangat mendukung suksesnya penerapan model
pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti. Karena banyak keahlian yag
harus dilakukan guru seperti pengelolaan kelas, pengondisian siswa,
menggunkan media pembeajaran yang efektif dll.

Faktor penghambat dari penerapan model pembelajaran cooperative
learning tipe duta-duti antara lain terletak pada siswa. Siswa masih terkadang
terbawa suasana pembelajaran konvensional yang mana pusat belajar terletak
pada guru. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran cooperative
learning tipe duta-duti ini yang mana mengaruskan siswa untuk aktif dalam
pembelajaran. Faktor penghambat selanjutnya yaitu waktu, dalam menerapkan

cooperative learning tipe duta-duti ini membutuhkan banyak waktu.

134 Wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti Aziz Setyono, pada hari Kamis, 02
Juni 2022 pukul 09.00 WIB di SMP Negeri 1 Katanganyar.



79

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan
model pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti penelti memberikan
saran yang pertama berkaitan dengan siswa yang kurang termotivasi atau
kurang aktif dalam pembelajaran yang terkadang masih terbawa suasana
belajar yang konvensional. Solusinya yaitu guru harus mempunyai kreativitas
dalam melaksnakan pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak monoton
maka siswa akan termotivasi dan bersemangat dalam pembelajaran. Guru juga
harus melakukan pendekatan kepada siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran. Yang kedua yaitu berkaitan dengan waktu, solusinya yaitu
seorang guru harus bisa memanage waktu dengan baik. Guru harus membuat
konsep waktu dalam kegiatan belajar mengajar seperti membuat plot waktu
untuk diskusi berapa menit, pengelompokan berapa menit, hal tersebut akan
lebih efektif dalam mengatur waktu dalam penerapan model pembelajaran

cooperative learning tipe duta-duti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai model
pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti didapatkan hasil bahwa penerapan

model pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti meluputi tiga tahapan yakni tahap

peencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Berikut kesimpulan

penelitian yang dapat diambil antara lain:

1. Tahap Perencanaan yang harus dilakukan antara lain membuat silabus,
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaraan cooperative learning tipe duta-duti, menyiapkan nama-
nama kelompok diskusi dan menyiapkan media pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan yang dilaksanakan antara lain membuat kelompok
sejumlah tujuh, membagikan tugas atau materi kepada masing-masing
kelompok, kelompok berdiskusi sesuai dengan materi yang diberikan guru,
masing-masing kelompok mengutus 2 anggota kelompok untuk keliling ke
kelompok lain untuk bertukar informasi atau materi, masing-masing
kelompok menyimpulkan hasil materi yang telah didapatkan.

3. Tahap Evaluasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Islam dan Budi
Pekerti yakni dengan memberikan evaluasi berupa tes tertulis.

80
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B. Kritik dan Saran
Untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Purbalingga khususnya dalam penerapan model
pembelajaran cooperative learning tipe duta-duti pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Ada beberapa saran yang dapat
peniliti berikan antara lain:
1. Kepala Sekolah
Dukungan yang diberikan dari kepala Sekolah terhadap
pembelajaran aktif yang dilakukan sudah bagus dan menjadi pemacu guru
dalam pembelajaran. Saran saya dukungan seperti ini harus dipertahankan
dan perlu ditingkatkan supaya guru lebih kreatif dan inovatif dalam
pembelajar agar tujuan pembelajaran mudah tercapai.
2. Bagi Guru
Sebagai referensi dan terobosan yang dapat digunakan guru dalam
menggunakan  model pembelajaran. Dengan  keefektifan model
pembelajaran = cooperative learning tipe duta-duti  maka peneliti
menyarankan agar guru-guru SMP Negeri 1 Karanganyar dapat
menerapkan dalam pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
3. Bagi Siswa
Bagi siswa harus lebih aktif dan kreatif lagi dalam pembelajaran,
siswa juga prlu ditanamnkan semangat berkerja sama dalam kelompok dan
aktif dalam berdiskusi. Siswa harus lebih disiplin dan bertanggung jawab
dalam mengumpulkan tugas yang diberikan guru.
4. Peneliti Selanjutnya
Semoga hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai baan

pertimbangan serta referensi dalam melaksanakan penelitian.

Peneliti menyadari bahwa dalam pembuatan dan penyusunan skripsi

ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu
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peneliti sangat mengharapkan kritik yang membangun serta saran atau
masukan dari pembaca guna perbaikan untuk peneliti selanjutnya.

. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamiin peneliti panjatnya kepada Allah SWT
atas kehadirat-Nya telah memberikan kelancaran dan kemudahan penliti
dalam menyusun skripsi ini. Selanjutnya peneliti ucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi ini. Selanjutnya
peneliti mengucapkan terima kasih khususnya kepada Bunda Layla Mardliyah
M.Pd, yang sudah banyak meluangkan waktunya untuk membimbing peneliti,
dengan sabar dan teliti sehingga penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik.
Semoga Allah SWT memberikan berkah dan anugerah-Nya kepada bunda
yang jauh lebih banyak. Selanjutnya peneliti meminta maf yang setulus-
tulusnya atas segala kekurangan dan kesalahan yang ada. Harapan peneliti
dengan terselesaikanya skripsi ini dapat memebrikan manfaat bagi peneliti,

pembacanya dan peneliti selanjutnya.
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